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MOTTO

"Barang siapa yang mencari agama selain Islam maka
tidak akan diterima oleh Nya dan dia di akherat nanti
termasuk orang yang rugi’ (Q. S. Ali Imran, 85).
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STUDI TENTANG KONVERSI AGAMA ORANG TUA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP PELAKSANAAN
PENDIDIKAN AGAMA ANAK DALAM RUMAH TANGGA

(Studi kasus pada Masyarakat Desa Muara Ripung
Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan)

ABSTRAKSI

Salah satu peristiwa yang sering terjadi di
masyarakat adalah peristiwa pindah agama atau konversi
agama. Sisi yang menarik untuk dikaji dari konversi agama
ini adalah tentang proses konversi agama, pengaruh
konversi agama ini terhadap tongkah laku heragamanya dan
terhadap pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga apabila pelaku konversi telah berkeluarga.
Kemudian hal yang juga menarik wuntuk dikaji adalah
pengaruh pendidikan agama tersebut terhadap tingkah laku
beragama anak-anaknya. Tertarik pada permasalahan ini
penulis mengadakan penelitian dengan mengangkat judul
" STUDI TENTANG KONVERST AGAMA ORANG TUA DAN
PENGARTTHNYA TERHADAP PFENDIDIKAN AGAMA ANAK DALAM RUMAH
TANGGA " (Studi kasus pada Masyarakat Desa Muara Ripung
Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten Barito Selatan).

Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang
proses konversi agama orang tua, pengaruh konversi agama
orang tua terhadap tingkah Jakw beragama dan terhadap
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah tangga
serta pengaruh pendidikan tersebut terhadap tingkah laku
beragama anak.

Dalam menjawab permasalahan di atas, sekaligus
memenuhi tujuan yang diinginkan. maka dikumpulkan data
tertulis dan data tidak tertulis dengan teknik,
dokumentasi, observasi, wawancara dan kuessioner. Data
tersebut digali dari 4 orang informan dan 64 orang sampel
penelitian yvang terdiri dari 32 orang. orang tua yang
melakukan konversi agama ke Islam. 32 orang, anak dari
orang tua yang melakukan konversi agama ke Tslam. Sampel
ini diperoieh dengan menggunakan teknik Perpusive sample.

Permasalahan tentang proses konversi agama orang
tua, pengaruh konversi agama orang tua terhadap tingkabh
laku beragama dan terhadap pelaksanaan pendidikan agama
anak dalam rumah tangga serta pengaruh pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga terhadap tingkah
lake beragama anak. dianalisa secara Fkualitatif dengan
menggunakan analisa dominan, analisa taksonomi dan
analisa komponensial pada saat di lapangan. Seclesai
penelitian di lapangan digunakan analisa tema. Dari
analisa ini diketahui bahwa dalam proses konversi agama
orang tua di Desa Muara Ripung rata-rata melalui masa
tenang pertama dengan baik, dan pada masa ketidak
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tenangan diakui oleh mereka bahwa mereka mengalami
berbagai kegoncangan vang membawa mereka kepada ketidak
tenangan dalam peristiwa konversi agama yang menyvatakan
mantap masuk Tslam 21.91 %. vang masih ragu-ragu 62.6 %
dan yang menyatakan terpaksa 15.65 % . Dalam masa tenang
dan tentram dari 32 orang responden. hanya 21,91 % yang
mengakn merasa tentram. sedang 7R.25 % mengaku belum
tentram. Dalam proses ekspresi konversi dalam hiduop
diketahui bahwa responden masih kurang dalam melaksanakan
ajaran agama Tslam. Rendahnya prosentase nilai konversi
agama ini juga diikuti dengan rendahnya tingkat tingkah
laku heragama orang tua, <sedangkan bila dihubungkan
secara kansal dengan pelaksanaan pendidikan agama anak
dalam rumah tangga. berdasarkan prosentase nilai yang
dipernleh dapat dikategorikan cukup. Dari pelaksanaan
pendidikan agama anak yang cukup baik ini muncul tingkah
laku beragama yang cukup baik pula dari anak.

Dari 4 permasalahan vang dianalisa secara kunalitatif
tersebut. 3 permasalahan dirumuskan dalam bentuk hipotesa
dan dilanjutkan penguiian dengan analisa kuvantitatif
dengan menggunakan Korelasi Product Moment. t hitung dan
regresi linear sederhana.

Untuk hipotesa 1 : Ada pengaruh konversi agama orang
tua terhadap tingkah laku beragama orang tua, didapat r
sehbesar 0.94 dan t hitung 14.71 vang artinyva terdapat
hubungan yang sangat kuat dan siginifikan antara konversi
agama orang tuwa dengan fringkah iaku beragamanva karena t
hitung 14.71>t tahel pada taraf kepercayvaan 95 % 2.04
atan pada taraf kepercayaan 99 % 2,75 dan dalam regresi

linear sederhana ditemukan Y = 0,11 4+ 0,94 (X} vang
artinyva kenaikan saftu-satuan X akan mengakibatkan 0,94
kenaikan satuan Y dengan harga a konstan, kemundian
kelinearan dan keberartian regresi dicari dengan
menghitung hesaran JK (G), JK (a}, JK (b/a), JIK (8),

JK {TC)} dan mencari statistik F dengan perbandingan dua
RIK. Dari hasil perhaitungan diketahui bahwa F hitung 341>
250 F rabel pada taraf kepercavaan 95 %. Dengan demikian
koefisien regresi nyata adanyva. Langkah akhir adalah
mencari berapa besar kontribusi variabel X rterhadap
variabel Y, dari hasil perhitungan diketahui bahwa
kontribusi wvariabel X rerhadap variabel Y adalah 89 %
dengan demikian nyata adanva pengarnh konversi agama
orang tua terhadap tringkah lakn heragamanya.

Untuk hipotesa 2 : Ada pengarnh konversi agama orang
tna terhadap pelaksanaan pendidikan agama anak dalam
rumah tangga. diperoleh r sebesar 0,46 dan t hitung 2,83
vang arftinya ada hubungan vang sedang dan signifikan
antara konversi Aagama orang tua dengan pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga karena t hitung
2.83>t tabel pada taraf kepercayaan 90 % 2,04 atau pada
taraf kepercayaan 99 % 2.75., Dalam regresi linear
sederhana ditemukan Y = 1,71 + 0,24 (X) vang artinva
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kenaikan satu-satuan X akan mengakibatkan kenaikan 0.24
satuan Y dengan harga a konstan, kelinearan dan
keberartian regresi dinvatakan svah adanva karena f
hitung 7.57 » 6,258 f tabel dan kontribusi variabel X
terhadap variabel Y adalah sebesar 21 % dengan demikian
nyata adanya pengaruh konversi agama orang tua terhadap
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah tangga.
Untuk hipotesa 3 3 Ada pengaruh pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga dengan tingkah
laku beragama anak. diperoleh r sebesar 0,92 dan t hitung
11,46 artinyva terdapat hubungan vyvang sangat kuat dan
signifikan antara pelaksanaan pendidikan agama anak dalam
rumah tangga dengan tingkah laku beragama anak, kerena t
hitung 11,46 > t tabel pada taraf kepercayaan 95 % 2,04
atau pada taraf kepercayaan 99 % 2,75. Dalam regresi

linear sederhana didapat Y = 0,28 + 0,86 (X ) vyang
berarti satu-satuan X akan mengakibatkan kenaikan 0,86
satuan Y. dengan harga a konstan. kelinearan dan

keberartian regresi syah adanya karena f hitung 190>
6.25% f tabel pada taraf kepercavaan 99 % dan kontribusi
variabel X terhadap Y adalah sebesar 85 % dengan demikian
nyata adanya pengaruh pelaksanaan pendidikan agama anak
dalam rumah dengan tingkah laku beragama anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah satu peristiwa yang sering didapati di
masvarakat adalah terjadinya konversi agama atau
pindah agama. Konversi agama ini terjadi sejak masa
lampau, dalam catatan sejarah ditemui catatan-catatan
kejadian tersebut dan masih masih berlangsung hingga
sekarang. Di antaranya adalah pindahnya beberapa suku
di Indonesia yang menganut kepercayaan Animisme dan
Dinamisme ke dalam agama Hindu dan Budha saat
kerajaan-kerajaan Hindu dan Budha mengalami kejayaan,
kemudian pindahnya beberapa pemeluk agama Hindu dan
Budha ke dalam agama Islam saat kerajaan-kerajaan
Islam mengalami kejayvaan. Demikian selanjutnya hingga
sampai sekarang, konversi agama masih merupakan hal
vang sering terjadi dalam masyarakat.

Dari segi ilmu jiwa agama, Dr. Zakiah Daradjad
(1970), mengatakan bahwa konversi agama adalah
perubahan keyakinan atau perubahan jiwa agama.
Perubahan kevakinan atau perubahan jiwa agama pada
orang dewasa menurut beliau bukanlah hal yang terjadi

secara kebetulan, akan tetapi ada suatu kejadian yang



r

didahului oleh berbagai proses dan kondisi yang dapat
diteliti dan dipelajari. Dan menurut Dr. Zakiah
Daradjad (1970), dalam membicarakan proses terjadinya
konversi agama, sebenarnya sukar menentukan satu
rangkaian proses yang akhirnya membawa kepada
keyvakinan yang berbeda dengan keyakinan semula. Karena
proses yang dilalui tiap orang berbeda, namun apabila
ditarik garis besarnya dapat dikatakan bahwa tiap-tiap
konversi agama melalui proses sebagai berikut :
1. Masa tenang pertama, masa tenang sebelum
mengalami konversi, dimana segala sikap,

tingkah laku dan sifat-sifatnya acuh tak acuh
menentang agama.

2. Masa ketidak-tenangan, konflik dan perten-
tangan bathin berkecamuk dalam  hatinya,
gelisah, putus asa, tegang, panik dan

sebagainya, baik disebabkan oleh moralnya,
kekecewaan atau oleh apapun juga. Pada masa
tegang, gelisah dan konflik jiwa yang berat
itu biasanya orang mudah perasa cepat
tersinggung dan hampir putus asa dalam
hidupnya dan mudah kena sugesti.

3. Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa
goncang itu mencapai puncaknya, maka
terjadilah peristiwa konversi itu sendiri.
Orang tiba-tiba medapat petunjuk Tuhan,
mendapat Kkekuvatan dan semangat. Hidup yang
tadinya seperti dilamun ombak atau diporak
porandakan oleh badai taufan persoalan, jalan
vang ditempuh penuh onak dan duri. Tiba-tiba
angin menghembus, hidup berubah menjadi tenang
segala persoalan hilang mendadak, berganti
dengan masa istirahat (relax) dan menyerah.
Menyerah dengan tenang kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, Pengasih dan Penvayang, mengampuni
segala dosa dan melindungi manusia dengan
Kekuasaan-Nva.

4. Keadaan tenang dan tentram. Setelah masa
krisis konversi lewat dan masa menyerah
dilalui, maka timbullah perasaan atau kondisi
jiwa yang baru, rasa aman damai di hati, tiada
lagi dosa yang tidak diampuni Tuhan; tiada
kesalahan yang patut disesali, semuanya telah
lewat, segala persoalan menjadi enteng dan



terselesaikan. Hati lega, tiada lagi yang
menggelisahkan, kecemasan dan kekawatiran
" berubah menjadi harapan yang menggembirakan,
tenang luas tak ubahnya seperti lautan lepas
yang tidak berombak di pagi yang nyaman. Dada
menjadi lapang, sikap penuh kesabaran yvang
menyenangkan, dia menjadi pemaaf dan mudah
baginya mencari jalan untuk memaafkan orang.
5. Ekspresi konversi dalam hidup. Tingkat
terakhir dari konversi adalah mengungkapkan
konversi agama dalam tindak tanduk, kelakuan,
sikap dan perkataan dan seluruh jalan hidupnya
berubah mengikuti aturan-aturan yang diajarkan
oleh agama. Maka konversi yang diiringi dengan
tindak dan ungkapan-ungkapan yang konkrit
dalam kehidupan sehari-hari, itulah yang
akan membawa tetap dan mantapnya perubahan
keyakinan tersebut.
(Zakiah Daradjad, 1970 : 139-140).

Setelah terjadi konversi agama, salah satu sisi
vang menarik untuk dikaji adalah pengaruhnya terhadap
pendidikan agama anak dalam rumah tangga. Dimana dalam
rumah tangga orang tua berperan sebagai pelindung dan
pendidik anak urtuk membina akhlak anak vyang dapat

membawanya kepada keselamatan dunia dan akherat.

Sebagaimana perintah Allah dalam Q.S At Tahrim ayat 6:
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu

dan keluargamu dari api neraka" (Departemen Agama RI,
1976 =1977 & 951Y).

Sebagai insan religius, pada dasarnya setiap
anak yang dilahirkan telah memiliki fitrah beragama
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda :



agama terhadap anak dalam rumah tangga serta pengaruh
pendidikan agama tersebut terhadap tingkah laku
beragama anak.

Melalui kajian permasalahan tersebut, penulis
merasa tertarik untuk menggali lebih dalam dengan
mengangkat judul penelitian "STUDI TENTANG KONVERSI
AGAMA ORANG TUA DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENDIDIKAN
AGAMA ANAK DALAM RUMAH TANGGA" ( Studi kasus pada
Masyarakat Desa Muara Ripung Kecamatan Dusun Selatan

Kabupaten Barito Selatan ).

PERUMUSAN MASALAH

Beranjak dari latar ©belakang, yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
tentang kegoncangan-kegoncangan vyang timbul dari
perubahan pandangan orang tua terhadap agama yang
dianutnya yaitu agama Hindu Kaharingan, sehingga
terjadi konversi ke agama Islam.

Kegoncangan tersebut membawa pengaruh terhadap
perubahan sikap orang tua dari segi tingkah
laku beragamanya dan dari segi perhatiannya terhadap
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah tangga.

Dari perubahan ini terjadi pengaruh terhadap anak
vaitu dalam perhatiannya terhadap pendidikan agama
yang diberikan orang tua, baik anak tersebut menolak
ataupun menerima.

Dari wuraian di atas dirumuskan permasalahan



3. Pengaruh konversi agama orang tua terhadap
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga.

4., Pengaruh pendidikan agama orang tua terhadap
tingkah laku beragama anak.

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna
bagi :

1. Pengembangan ilmu pengetahuan khususnya vang
berkenaan dengan konversi agama ke Islam dan
pendidikan agama yang dilaksanakan dalam rumah
tangga.

2. Informasi ilmiah bagi semua pihak terutama bagi
pemimpin agama Islam untuk memberikan bimbingan dan
motivasi serta pembinaan kepada seseorang yang
me lakukan konversi agama ke Islam.

3. Tambahan ilmu dan pengalaman bagi penulis.

4. Bahan kajian bagi peneliti selanjutnya.

5. Tambahan literatur bagi perpustakaan IAIN Antasari

Fakultas Tarbiyah Palangkaraya.

E. KERANGKA TEORI

1.

Konversi Agama

Sebelum membahas tentang konversi agama
terlebih dahulu penulis kemukakan definisi konversi
dan agama.
a. Definisi Konversi

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan



(1989), mengatakan, konversi adalah perubahan
suatu sistem ke sistem yang lainnya.

Drs. Jalaluddin dan Drs. Ramayulis (1987),
mengartikan konversi berasal dari bahasa latin
"Conversio" yang berarti tobat, pindah, berubah
(agama). Kemudian mereka mengemukakan pengertian
konversi dari bahasa Inggris "Convertion" yang
berarti berubah dari suatu keadaan.

Definisi agama

Mengenai definisi agama Prof. Dr. Suganda
Poebakawi jaya H.A.H Harahap mengatakan

Agama adalah suatu kepercayaan yang dianut
oleh manusia dalam upaya mencari hakekat
dari hidupnya dan mengajarkan kepadanya
tentang hubungannya dengan Tuhan tentang
hakekat dan maksud dari segala sesuatu
vang ada.

( Soeganda Poebakawijaya H.A.H Harahap,

199a : 8).

Dr. Nabil Muhammad Taufik As-Samaluthi
(1993), mengatakan definisi Islam tentang agama
adalah ajaran Ilahi yang cocok dengan semua
orang yang berakal sehat dalam memilih jalan
menuju kepada kebaikan moral dan material.

Lebih lanjut Dr. Nabil Muhammad Taufik
As-samaluthi (1987), memaparkan definisi agama
menurut pemikiran Barat, yaitu :

1). Dela Graseria berpendapat agama adalah

keterikatan sekelompok manusia dengan Tuhan

ataupun Dewa. Dan setiap agama memang



b.

mengumpulkan penganutnya, baik yang masih
hidup ataupun yang sudah meninggal dengan
Dewa-Dewa mereka menjadi satu masyarakat
vang merupakan bagian tak terpisahkan dengan
alam semesta.

2). Ciceron berpendapat, agama ialah anutan yang
menghubungkan antara manusia dengan Tuhan.

3). Revil berpendapat, agama adalah pengarahan
manusia agar tingkah lakunya sesuai dengan
perasaan tentang adanya hubungan antara
jiwanya dengan jiwa yang tersembunyi, yang
diakui kekuasaan Nya atas dirinya dan atas
sekalian alam.

4). Michael Mapier berpendapat, agama ialah
kumpulan kepercayaan dan nasehat-nasehat
vyang harus menjadi pedoman kita dalam
bergaul dengan Tuhan , dengan sesama manusia
ataupun dengan diri sendiri.

5). Silvon Perise berpendapat, agama ialah
sejumlah kontrol yang ©berfungsi sebagai
batas sari kebebasan yang mutlak untuk
bertindak.

Definisi Konversi Agama

Konversi agama secara umum, menurut
pendapat Drs. Jalaluddin dan Drs. Ramayulis

(1987) adalah berubah agama atau masuk agama.

Kemudian Drs. Jalaluddin dan Drs. Ramayulis
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(1987) , mengutip pendapat Max Heirich yang
mengatakan konversi agama adalah tindakan
seseorang atau kelompok masuk atau pindah dari
suatu kepercayaan atau perilaku yang berlawanan
dengan perilaku sebelumnya.

Senada dengan pendapat di atas Dr. Zakiah
Daradjad (1970), mengatakan konversi agama
adalah suatu pertumbuhan spiritual vang
mengandung arah yang cukup berarti dalam sikap
dan tindak agama. Lebih jelas lagi konversi
agama menunjukkan suatu perubahan emosi ke arah
mendapat hidayah Allah secara mendadak yang
mungkin saja secara mendalam atau dangkal dan
mungkin pula secara mendadak atau secara
berangsur-angsur.

Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Konversi Agama
Dalam mengemukakan faktor penyebab

terjadinya konversi agama, para ahli berbeda

pendapat sesuai dengan disiplin ilmunya.

Drs. Jalaluddin dan Drs. Ramayulis (1987),

mengemukakan pendapat para ahli tersebut :

1). Para ahli agama menyatakan yang menjadi
faktor penyebab terjadinya konversi agama
adalah petunjuk dari Tuhan.

2). Para ahli Sosiologi mengatakan vang
menyebabkan terjadinya konversi agama adalah

pengaruh sosial yaitu



3).
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a). Pengaruh hubungan baik antar pribadi,
baik yang bersifat agama maupun non
agama.

b). Pengaruh kebiasaan rutin, misalnya
menghadiri upacara keagamaan atau
pertemuan keagamaan.

C). Anjuran dari orang dekat.

d). Pengaruh pemimpin agama.

e). Pengaruh perkumpulan berdasarkan hobi.

f). Pengaruh kekuasaan pemimpin negara.

Para ahli ilmu jiwa berpendapat, faktor

penyebab terjadinya konversi agama adalah

faktor psikologis yang ditimbulkan oleh
faktor intern dan ekstern.

a). Faktor intern adalah :

(1). Kepribadian

(2). Pembawaan

b). Faktor ekstern adalah :

(1). Faktor keluarga, yaitu keretakan
keluarga, ketidak serasian,
berlainan agama , kesepian, kurang
perhatian dan pengakuan kaum
kerabat dan lain-lain .

(2). Lingkungan tempat tinggal.

(3). Perubahan status, misalnyva
perceraian, perubahan pekerjaan,

kawin dengan orang yang berbeda
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agama dan lain-lain.

(4). Kemiskinan.

d. Tipe-tipe Konversi Agama

Drs. Jalaluddin dan Drs. Ramayulis (1987),

mengutip pendapat Starbuc vang membagi konversi

agama dalam dua tipe yaitu

1)

2);

Tipe Volitional (perubahan bertahap).
Konversi agama tipe 1ini terjadi secara
bertahap sehingga jadi seperangkat aspek
kebiasaan rohaniah baru.

Tipe Self-Surrender (perubahan drastis).
Konversi agama tipe ini adalah perubahan
vang terjadi secara mendadak dimana

seseorang tiba-tiba berubah pendiriannva.

Unsur-unsur yang terkandung dalam Konversi Agama

M.T.L Penido mengatakan konversi agama

mengandung dua unsur yaitu

1). Unsur dalam diri (endogenos origin),
vaitu perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang atau kelompok. Konversi yang
terjadi dalam batin ini membentuk
suatu kesadaran untuk mengadakan suatu
transformasi disebabkan oleh krisis
vang terjadi dan keputusan yang ambil
seseorang berdasarkan pertimbangan
pribadi. Proses ini terjadi menurut
gejala psikologis yang bereaksi dalam
bentuk hancurnya struktur psikologis
vang lama dan seiring dengan muncul
pula struktur psikologis yang baru
dipilih.

2). Unsur dari luar (exogenos origin),
vaitu proses perubahan yang berasal
dari luar diri atau kelompok sehingga
mampu menguasai kesadaran orang
atau kelompok bersangkutan. Kekuatan



vang datang dari luar ini kemudian
menekan pengaruhnya terhadap kesadaran
mungkin berupa tekanan batin, sehingga
memer lukan penyelesaian dari yang
bersangkutan.

(Drs, Jalaluddin dan Drs. Ramayulis,
1987 : 94).

Kedua unsur tersebut mempengaruhi kehidupan
batin untuk aktif mencari penyelesaian
dan memberikan ketenangan batin kepada
yang bersangkutan. Jika pemilihan itu sudah
serasi dengan kehendak batin maka akan tercipta
ketenangan dan terjadilah perubahan struktur
psikologis.

Proses terjadinya Konversi Agama

Meskipun pada dasarnya konversi agama pada
tiap individu berbeda satu sama lain, namun
dapat dikatakan bahwa tiap pelaku konversi agama
melalui suatu proses jiwa yang akhirnya membawa
ia melakukan konversi agama. Dr. Zakiah Daradjad
(1970), mengatakan proses tersebut adalah :

1). Masa tenang, pertama, masa sebelum mengalami
konversi dimana segala sikap, tingkah laku
dan sifat-sifatnya acuh tak acuh terhadap
agama.

2). Masa ketidak tenangan, batin berkecamuk,
dalam hatinya gelisah, putus asa, tegang,
panik dan sebagainya, baik disebabkan oleh

moralnya, kekecewaan, atau oleh apapun juga.

Pada masa ini orang biasanya perasa. cepat
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tersinggung, hampir putus asa dan mudah kena

sugesti.
3). Peristiwa konversi itu sendiri, dalam
peristiwa ini orang merasa mendapat

petunjuk dari Tuhan, mendapat kekuatan dan
semangat. Hidup Derubah menjadi tenang.
Segala persocalan hilang berganti dengan rasa
istirahat dan menyerah kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa.

4). Keadaan tenang dan tentram, dalam masa ini
timbul rasa aman damai di hati, dosa telah
diampuni oleh Tuhan, tiada kesalahan yang
disesali semua telah lewat. Hati menjadi
lega, dada menjadi lapang dan pemaaf, yang
mudah memaafkan kesalahan orang.

5). Ekspresi dalam hidup, tingkat terakhir dari
konversi adalah pengungkapan konversi agama
itu dalam tindak tanduk, perkataan dan
seluruvh jalan hidupnya berubah mengikuti
aturan yang diajarkan oleh agama, inilah
yang membawsz tetap dan mantapnya keyakinan
tersebut.

3. Pendidikan Agama Islam
Sebelum diuraikan tentang pendidikan
agama Islam terlebih dahulu dikemukakan definisi
pendidikan antara lain

a. Definisi Pendidikan



15

Pendidikan menurut Drs. Ahmad D. Marimba
{1989) adalah suatu bimbingan atau arahan yang
dilakukan pendidik terhadap perkembangan jasmani
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang baik.

Kemudian Drs. Ahmad D. Marimba (1989),
mengemukakan pengertian pendidikan dalam arti
sempit dan luas. Dalam arti sempit, beliau
mengatakan pendidikan adalah bimbingan
yang diberikan kepada anak sampai ia dewasa.
Dalam arti luas beliau mengatakan pendidikan
adalah bimbingan yang diberikan sampai seseorang
mencapai tujuan hidupnya.

Drs. Suwarno (1988), mengutip pendapat
Prof. DR. Brod jonegoro yang mengatakan
pendidikan adalah bimbingan kepada pertumbuhan
manusia sejak lahir sampai tercapainya
kedewasaan dari segi jasmani dan rohani.

Kemudian Drs. Suwarno (1988), mengutip
pendapat Ki Hajar Dewantara yang mengatakan
pendidikan adalah secara umum untuk membantu
anak dalam pertumbuhannya sehingga mereka dapat
tampil sebagai anggota masyarakat dan mencapai
kebahagiaan setinggi-tingginya.

b. Definisi pendidikan Islam
Mengingat pendidikan yang diinginkan dalam

penelitian ini adalah pendidikan agama dalam
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keluarga Islam, maka berikut ini dikemukakan
definisi pendidikan Islam vaitu :

Pendapat DR. Muhammad S.A Ibrahimi
vang dikutip oleh Prof. DR. H.M Arifin (1991),
mengatakan pendidikan Islam adalah suatu sistem
pendidikan yang mengarahkan seseorang sehingga
ia dapat membentuk dirinya sesuai dengan ajaran
Islam.

Kemudian Prf. DR. H.M Arifin, M,Ed (1991)
mengutip pendapat Prof. DR. Omar Muhammad Toumy
Al Syaibani, mangatakan pendidikan Islam adalah
usaha untuk menvesuaikan tingkah laku individu
dalam kehidupan masyarakat serta kehidupan alam
sekitar melalui proses pendidikan yang dilandasi
dengan nilai-nilai Islami.

Hasil seminar pendidikan di Indonesia
mengatakan pendidikan 1Islam adalah bimbingan
sesuai dengan ajaran Islam terhadap pertumbuhan
jasmani dan rohani dengan mengarahkan,
mengajarkan, mengasuh dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Islam.

Tujuan Pendidikan

Mengenai tujuan pendidikan., Drs. Ahmad
D. Marimba (1989), mengatakan tujuan akhir
dari pendidikan ialah terbentuknya kepribadian
Muslim.

M. Athiyah Abrasy (1990), mengatakan tujuan
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utama dari pendidikan Islam ialah mendidik budi
pekerti dan jiwa.
Tugas dan Fungsi Pendidikan

Mengenai tugas dan fungsi pendidikan Prof.
DR. H.M Aridin, M. Ed (1991), mengatakan tugas
pendidikan adalah memberikan bimbingan dan
arahan terhadap pertumbuhan dan perkembangan
manusia dari setiap fase kehidupan anak sehingga
mencapai titik kemampuan yang optimal.

Sedangkan fungsi pendidikan, menurut Prof.
DR. H.M Arifin (1991) adalah menyediakan sarana
sehingga tugas tugas pendidikan berjalan lancar.
Penyediaan sarana ini mengandung arti dan tujuan

bersifat struktural dan institusional.

. Alat-Alat dalam Pelaksanaan Pendidikan

Drs. Ahamad D. Marimba (1989), mengatakan
dalam pelaksanaan pendidikan digunakan dua
macam alat yaitu alat langsung dan alat tidak
langsung. Alat-alat langsung adalah :

a. Tingkah laku, cara berbicara dan berbuat akan
diikuti oleh anak. Dengan adanya teladan
ini timbullah gejala indentifikasi yang
penting dalam pembentukan pribadi anak,
dimana anak akan menyamakan diri dengan orang
yang ditiru. Lambat laun nilai itu akan
menyatu dalam diri sendiri.

b. Anjuran, Suruhan dan Perintah
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Anjuran, suruhan dan perintah adalah
alat pembentuk disiplin secara positif,
disiplin ini perlu untuk membentuk pribadi
dan nantinya akan menjadi disiplin dalam diri
sendiri.

Latihan

Tujuan untuk menguasai gerakan-gerakan
dan menghafal ucapan-ucapan {pengetahuan) dan
dalam melaksanakan ibadah misalnya salat,
kesempurnaan bacaan dan gerakan penting
artinya.

Hadiah dan sejenisnya

Tidak perlu selalu berupa barang,
anggukan kepala dengan wajah Dberseri-seri
atau mengacungkan ibu jaripun merupakan
hadiah. Pengaruhnya besar sekali menambah
kepercayaan pada diri anak dan menggembirakan
serta membantu usaha mengenal nilai-nilai.
Kompetisi dan kooperasi

Artinya selalu berusaha menciptakan
suasana sehat dan membuat anak Iebih giat
melaksanakan apa yang telah kita tanamkan,
meskipun melalui suasana persaingan yang
sehat. Sedang kooperasi merupakan usaha-usaha
kerja sama menumbuhkan rasa simpati dan
penghargaan pada diri anak.

Alat-alat tidak langsung dalam pendidikan
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adalah sebagai berikut :
a. Koreksi dan pengawasan
Sifat anak adalah pelupa, lekas
me lupakan larangan atau perintah yang baru
saja diberikan padanya, karena itu sebelum
berlangsung lebih jauh, ada baiknya dilakukan
usaha-usaha perbaikan dan pengawasan.
b. Larangan
Larangan ini merupakan usaha tegas untuk
menghentikan perbuatan yang salah. Langkah
ini bertujuan untuk membentuk disiplin.
c¢. Hukuman
Hukuman ini tidak perlu perlu
selalu bersifat hukuman badan, dengan hukuman
biasanya menimbulkan rasa tidak enak. Hal
mana tidak diingini anak, ini mendorong anak
untuk selanjutnya tidak berbuat kesalahan
lagi. Hukuman ini akan menghasilkan disiplin
serta meninginsafkan anak.

Sedangkan Umar Hasyim (1983), mengatakan
hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pendidikan
anak adalah sebagai berikut :

a. Contoh teladan
Anak akan cenderung mengindentifikasikan
dirinya dengan orang lain yang dihormatinya.
Oleh karena itu oang tua harus memberi contoh

teladan yang vang baik dalam lingkungan
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keluarganva.
b. Pembiasaan
Pembiasaan yang bersifat edukatif.
merupakan hal yang penting dalam pendidikan
anak. Pembiasaan ini mempengaruhi perkem-
bangan pribadi dan budi pekerti anak.
¢. Kewibawaan
Dengan adanya kewibawaan dari orang tua.
akan menimbulkan rasa segan dari anak untuk
melanggar perintah dan larangan dari orang
tua.
d. Kebijaksanaan
Orang tua dalam memberikan pendidikan
hendaknya sesuai dengan situasi dan kondisi
serta orang tidak mesti menutup kemungkinan
anaknya untuk maju, meski kurang pas bagi
orang tua tetapi hendaknya dibentuk sesuai
dengan ciri yang benar.
Petunjuk tentang pendidikan agama yang
bersumber dari Al quran, penulis ambil dari

surah Thaha ayat 132, sebagai berikut :

(Weak) -.. \, _msf,ip_mj OML _,u.mﬁu
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Artinyva - "Dan perintahkanlah kepada
keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah
menger jakannya".
(Departemen Agama RI, 1976/1977 : 492).

Petunjuk tentang pendidikan yang bersumber

dari sunah, yaitu
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Artinyva

Abu Hafesh (Umar) bin Abi Salamah, anak
tiri Rasulullah SAW berkata : Ketika sava
masih kecil di bawah asuhan Rasulullah
biasa pada  waktu makan tangan saya
berputar-putar pada piring-piring, mangkok-
mangkok, maka Rasulullah SAW memperingatkan
saya : Hai anak bacalah Bismillah., dan
makanlah dari apa yang ada di dekatmu. Maka
demikianlah makan saya seterusnya setelah
itu.

(Salim Bahreisy, 1983 : 287).

Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Rumah Tangga.
DR. Zakiah Daradjad, dalam buku "Kesehatan

Mental" mengatakan

ket AN RS M RN P e T N O S e



Pendidikan agama pada masa kanak-kanak.
seharusnva dilakukan oleh orang tua, yaitu
dengan jalan membiasakannya kepada tingkah
laku dan aklah vang diajarkan oleh agama ...
Apabila pendidikan agama itu tidak diberikan
kepada anak sejak ia kecil maka akn sukarlah
baginya untuk menerimanya nanti kalau ia sudah
dewasa, karena dalam kepribadiannya vang
terbentuk sejak kecil itu tidak terdapat
unsur-unsur agama. (Zakiah Daradjad, 1968:135)

Senada dengan pendapat tersebut, Departemen

Agama  RI, dalam bukkunya "Pedoman Keluarga

Bahagia", mengatakan :

... oOrang tua perlu menvadari betapa
pentingnya pendidikan agama bagi setiap
anggota keluarga khususnyva bagi anak-anak.
Pendidikan agama ditanamkan sedini mungkin
kepada anak-anak sangat berpengaruh positip
terhadap pertumbuhan dan perkembangan budi
pekerti dan kepribadian mereka.

(Departemen Agama RI, 1985/1986 : 39).

Drs. Anwar Massy’ari dalam buku "Membentuk

pribadi Muslim", mengatakan

buku

Untuk pendidikan ibadah bagi anak-anak
seyogyanya dimulai sejak anak kecil dengan
cara mengajak dan membiasakan mereka turut
serta melakukan sembahvang dan berpuasa pada
bulan Ramadhan sekalipun pada waktu itu
sembahvang mereka hanva merupakan gerakan
semata dan belum membaca bacaan-bacaan yang
terdapat dalam sembahyang demikian puasa
merekapun dalam waktu pendek.

(Anwar Massy’ari, tanpa tahun : 52).

Prof. Dr. H. Zakiah Daradjad, MA dalam

"Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern",

mengatakan :

Pembinaan ketaatan beribadah pada anak juga
dimulai dari dalam keluarga. Kegiatan ibadah
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vang lebih menarik Dbagi anak adalah yang
mengandung gerak. Pengertian tentang ajaran
agama belum dapat mereka pahami. Oleh karena
itu ajaran agama yang bersifat abstrak tidak
menarik perhatiannya. Anak-anak suka melakukan
salat, menirukan orang tuanya sekalipun tidak
mengerti apa yvang dilakukannya itu.

(Jalaludin Rakhmat dan Muhtar Gandaatmaja,
1990 : 64).

Tugas orang tua terhadap anak menurut Umar
Hasyim (1991). adalah memberi nama yang baik,
membaguskan aklaknva, mengajarkan membaca dan
menulis huruf Al quran dan mendidiknya kepada
ketauhidan dan keimanan.

Senada dengan pendapat tersebut Drs. Ramayulis
mengatakan cara yang dapat dilakukan oleh orang tua
dalam mendidik anak di rumah tangga adalah :

a. Memberi contoh yang baik kepada anak-
anaknya sesuai dengan prinsip hidup dan
nilai-nilai agama.

Membiasakan mereka hidup sederhana.
memper lakukan mereka dengan lemah lembut.
membiasakan mereka dengan cara Islam, baik

dalam makan, minum, tidur memberi salam dan
lain sebagainya. (Ramayulis, 1987 : 78).

an g

Mengenai pembinaan terhadap kehidupan beragama
dalam keluarga Departemen Agama RI (1985,1986)
memberi petunjuk sebagai berikut :

1. Membiasakan shalat baik sendiri atau berjamaah
di rumah atau di masjid.

2. Membiasakan zikir dan berdoa kepada Tuhan.

3. Membiasakan wucapan Bismillah apabila memulai
suatu pekerjaan, Alhamdulillah apabila selesai

me laksanakan suatu pekerjaan, Innallahi wa inna
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ilaihi rooji un apabila terjadi suatu kesalahan,
Allahu Akbar apabila berhasil melaksanakan suatu
vang diharapkan, Na’udzubillah apabiia kita
ingin terhindar dari sesuatu yang tidak kita
inginkan.

4. Membiasakan mengucapkan salam dan menjawab
salam. |

5. Menjawab seruan azan baik yang terdengar dari
masjid, radio atau televisi.

6. Menghias rumah dengan hiasan agama.

7. Berpakaian sopan dan sesuai dengan ketentuan
agama.

Perkembangan Sikap beragama Anak

Perkembangan sikap beragama anak dinyatakan
Drs. H.M. Arifin (1976), sangat erat hubungannya
dengan sikap percava pada Tuhan yang telah
dilanamkan dalam keluarga.

Orang tua pada dasarnya hanya membina dan
mendidik sikap beragama anak, karena setiap anak
vang dilahirkan telah memiliki fitrah beragama
sebagaimana tertulis dalam Al quran Surat Al A’raf
ayat 172

u,_.-f)‘_ 2 & o, # = f}/-/*

|

Lot UG [ SR el

-

-~ - . D W L

(s 5L ) uqlud__m _,.sLS\, ’\,ﬂ(f\,)_,,u &4



Artinya

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu menge luarkan
keturunan Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman) : "Bukankah Aku
ini Tuhanmu ?" Mereka menjawab (Betul engkau

Tuhan kami) kami menjadi saksi, (kami lakukan

vang demikian itu) agar di hari kiamat kamu

tidak mengatakan : "sesungguhnya kami (Bani

Adam) adalah orang yang lengah terhadap ini

(keesaan Allah)".

(Departemen Agama RI, 1976-1977 : 250).

Drs. Jalaluddin dan Drs. Ramayulis (1987),
mengutip pendapat Woodgort vang menyatakan. di
antara insting yang dimiliki bayi vang baru lahir
adalah insting keagamaan. Tindak keagamaan belum
terlihat karena insting lainnya yang menopang
berfungsinya insting keagamaan belum sempurna.

Sedangkan untuk perkembangan keberagamaan
anak yang berusia 6 - 12 tahun, penulis kemukakan
periode perkembangan keberagamaan anak menurut Drs.
H.M. Arifin, M.Ed, yaitu
a. Pada usia 6 tahun, pengertian anak tentang agama

menjadi kuat dan semakin kuat bila praktek
ibadah selalu diberikan kepadanya. Dalam
berdoa mereka sepenuh hati dan berusaha
menyesuaikan diri dengan tingkah laku, suka
mengunjungi tempat ibadah, suka menyanyikan
lagu-lagu keagamaan dan pada fase inj perasaan

tentanz kematian mulai berkembang.

b. 7 - 10 tahun, pada fase ini sikap mereka



terhadap agama menjadi lebih matang, perhatian
mereka akan keberadaan Tuhan menjadi iebih
mendalam. Mereka sudah mengerti orang yang
meninggal itu adalah jasmaninya, pengertian
mereka terhadap agama menjadi lebih berkembang
dan ini senantiasa mereka wujudkan dengan
perbuatan baik terhadap ibu bapak mereka.

€. 10 - 12 tahun, anak benar-benar telahn menghayat i
peristiwa-peristiwa vang berhubungan dengan
kegaiban seperti kematian. Meski belum dapat
menghubungkan peristiwa tersebut dengan konsepsi
agama. Dalam jiwa tumbuh tentang adanya hubungan
peristiwa gaib dengan kekuasaan Tuhan.

DR. Zakiah Daradjad (1970), mengatakan sebelum
mencapai umur * 7 tahun perasaan si anak terhadap
Tuhan pada dasarnya adalah negatif, yaitu takut
menentang dan ragu. ia menerima pemikiran tentang
Tuhan sesuai dengan emosinya. Anak merasa dengan
tersembunyinya Tuhan adalah adalah sikap negatif
dan diduganva tentu ada mempunyai rencana vang
kurang baik. Kepercayaan ini akan terus dimiliki
anak, kecuali jika orang tuanya dapat mendidik anak
supaya mengenal sifat Tuhan yang menyenangkan.

Akan tetapi pada masa kedua di atas 7 tahun,
menurut Dr. Zakiah Daradjad (1970), perasaan anak
terhadap Tuhan telah berganti dengan yang lebih

positip dan hubungannya dipenuhi oleh rasa percaya



dan merasa aman. Dapatnya anak menerima pemikiran
tentang Tuhan pada periode ini menenangkan jiwanya
dari pertanyaan dan tantangan vang kadang-kadang
tidak dijawab oleh orang dewasa, dimana pertanyan-
pertanyaan tersebut Dberusaha dijawab olehnya
sendiri.

Agama Hindu Kaharingan

Karena konversi agama yang diteliti dalam
penelitian ini adalah konversi agama yang dilakukan
oleh pemeluk agama Hindu Kaharingan ke Islam, maka
akan dikemukakan teori-teori tentang Agama Hindu
Kaharingan.

Agama Hindu Kaharingan adalah agama vang
dianut coleh sebagian orang Dayak dan menurut
Drs. Syamsir, S,Ms (1923) dalam perkembangannya
agama Hindu Kaharingan tidak luput dari berbagai
pengaruh setelah ia "membumi® yaitu setelah
perjanjian kontak dengan orang-orang Barat
setelah penjajahan.

Dalam perkembangan berikutnya, pada tahun
1972, dibentuk organisasi Majelis Besar Alim
Ulama Kaharingan yang bertujuan ikut serta dalam
pembangunan juga berupaya melestarikan budaya
Kaharingan. Pada tanggal 19 April 19380 keluar Surat
Keputusan (SK) dari Departemen Agama RI No. O.H /
37 / SK / 1980 yang mengukuhkan Majelis Besar Agama

Kaharingan yang berpusat di Palangkaraya sebagai



Badan Keagamaan yang tergabung dalam agama Hindu.

Dalam buku sistem Kepemimpinan dalam
Masyarakat Daerah Propinsi Kalimantan Tengah,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1986/1987)
mengatakan dengan masuknya kepercayaan umat
Kaharingan ke dalam agama Hindu maka isi
kepercayaan yang mulanyva hanyva termuat dalam
ingatan Tokoh-tokoh umat Kaharingan, berdasarkan
Keputusan Musyawarah Alim Ulama Kaharingan Se
Kalimantan Tengah, tanggal 5 Januari 1972 No. 07/M-
MB/I1/KTG/1972 disusun dalam bentuk buku yaitu "BUKU
AJARAN AGAMA KAHARINGAN".

Dalam praktek keagamaan Drs. Syamsir, S.Ms
(1993) mengatakan Dasar Desa, Kala, Patra praktek
keagamaan yang dilakukan oleh umat Kaharingan
sebelum integrasi diakui sebagai upacara agama
Hindu. Dengan demikian umat Kaharingan dapat ikut
dalam wupacara Bali dan penganut agama Hindu
dari Bali bisa ikut dalam upacara Agama Hindu
Kaharingan.

a. Pandangan Agama Hindu Kaharingan tentang Tuhan,
Tjilik Riwut (1959) mengatakan bahwa umat
Kaharingan mempercayai Tuhan Yang Satu, hanya
berlainan sebutan dengan agama-agama lain
dan menurut kepercayaan mereka semua nama Allah
dan nama Dewa-Dewa Sanghiang dirahasiakan

hanya boleh diketahui oleh ahli-ahli agama yang
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disebut dengan Pisur, Tukang Mahanteran, Tukang
Balian, Jaya, Badewa dan lain-lain.

Senads dengan hal tersebut Drs. Syamsir,
S,Ms (1933) mengatakan bahwa menurut umat
Kaharingan, Tuhan Maha Besar, Maha Suci, maha
Mulia, Maha Jujur dan Maha Mengetahui dimana
disebut dengan "Ranying Hatalla Langit" Raja
Tutung Matan Andau Tuhan Tambing Kebanteran
bulan, Jatta Balawang Bulau Kanaruhan Bapaper
Intan. Artinya : "Yang Maha Kuasa, berkuasa di
langit, Raja yang menghidupkan siang dan malam,
Zat yang Maha Suci di tempat yang Mulia".

Sebutan gelar itu timbul dari kemanunggalan
Nya dan Iukisan Bulan dan Matahari vang
memancarkan anugrahnys yang menghidupkan siang
den malam. Oleh karenanya Ranying Hatalla
sebagai Tuhan yang Maha Kuasa dianggap sebagai
"Konsep Dasar Agama Hindu Kaharingan".
Masuknya Agama Islam di Kalimantan Tengah

Dalam buku Sejarah Kalimantan Tengah
Departiemen Pendidikan dan Kebudayaan (1977/1978)
mengatakan, masuknya Islam di Xalimantan Tengah
diperkirakan + tahun 1540 dan dalam buku Sejarah
Kalimantan Tengah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1978/1979) mengatakan agama Islam
menyebar di Kalimantan Tengah dari pantai secara

beranting ke daerah pedalaman, disebarkan oleh
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Para Mubaliaoh Talam den parea pedaognng, baik itu

melalul dakwah ataupur perkawinan.

F. KONSEF DAN PENGUKURAN

b R

Konversi Agama
Koriversi agama merupakan perpindahen sgema
seseorang diiringl dengan pertumbuhen spiritual ke
arah yang cukup berarti dalem sikap dan tindak
agama. Perubahan ini bisa secara mendadak staupun
secara berangsur-anasur dan konverai agama  yang
dilakuken blsa puls secara mendalam atau deangkal .
Konverai saame orang tus daleam penielition ind
diukur melalui indikator sebagal berikut -
a. Faktor penyebab teriadinya kegelisshan orang
tun, dijabarkan menjadi
1). Jika faktor penyebab karena "Pengaruh
pemimpin keacamaon agama Islam” Skor 3
2). 1ika faktor penyebab kKarena "Anfuran  deei
kKeluaram” atau " Hubunaan baik denaan
teman” Skor 2
3). Jika faktor penyebab koerens "kawin dengan
pemeluk agama Talam" Skor 1

L. Membandingkan agama yang lama dengarn adama  yong

baru,
1). Jike lebih deri 5x Skor 3
2). Jika 2 - 4 x Skor 2

3). Jika 1 atau tidak pernah Skor 1
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c. Perasasn aebelum melakuksn korversi ec)EIme ,

1). Jike senagmt geliaah Skor 3
?2). Jika hanva terkadana aelisab Skor 2
3). Blasa-biasa saia Skor 1

d. Perassan samt masuk agama 1siem.

1). Tklas dan mantap Skor 3
2). Masih sda kKeragusn Skor 2
3). Terpakaa Skor 1

e. Meninaaalkan kehinssan verng bertentanasn  dengean

Islam,

1), Jika selalu Skor 3
2). Jike koadang-kedang Skar 2
3). Jika tidek pernah Skor 1

T. Perasman aetelmh betacama Islam,

1), Jike merasa tenteram Skor 3
2). Jika merasa kurang tentram Skor 2
2). Jiks tidak tentram Skor 1

Tingkah laku beragame orang tua
Tinalksh laku  beragasme adalah  pelaksanman
ajaran Islam atau kegiaten-keglatan keagamaan yang
dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkah laku beragama orandg tua yang melakukan
konversi scimmes ke Talam akan diteliti dengan
indikator sebagai berikut :
a. Pelaksanasn ahalat Lime waktu, diiabarkan
menjadi -

1). Jike 5 x sehari semalam Skor 3



2)., Jike 2 - 4 x asehari semlom Skor 2
3). Jika 1 atau tidak pernah Skor 1
Pelaksanaan shalat ber famaah di Mushalla,
di jabarkean menjadi

1). Jika Lebih 8 x dalem seminagau Skor 3
2). Jika 2 - 3 x semingau Skor 2
3). Jikea 1 ateu tidek pernsh Skor 1

Menaucapkan Basmalleah  asat memulail peker iman

pokolk, diiabarkan meniadi -

1). Jikea aelalu melakasonakar Skor 3
2). Jike kadena-kadang Skar 2
3). Jika tidak pernah melaksanoken Skor 1
Menaucapkan Basnal lah aaat aloar mek e,
di jabarkan wenjadi -

1). Jika lebih dari 3 x dalam sehari Skaor 3
2). Jika 1 2 x Skor 2
3). Jike tidek pernah me ek sarmkan Skor 1

Mengucapkan Hamdallah saat selesal
pekerjamn pokok, dijabarkan meniasdi
1). Jika selalu melaksanakan

2). Jika kadang-kadarng melakssnekean
3). Jika tidek pernab melaksanakan
Mengucapkan Hamdallathh saat makan,
menjedi -

1). Jika lebih 3 » sehari semalem
2). Jika 1 - 2 x sehari semalam

31. Jikm tidak pernah me lak sanakan

me lak sanakan

Skopr 3
Skar 2
S or 1

dijabar-kan

Skor 3
Slcar 2
Skor 1



9. Mengucapkan salam apebile meningaslkan rumeak,

di jabarkan menjadi

1). Jika selalu melaksanakan Skor 3
2). Jikae kadang-kadang melaksanakan Skor 2
3). Jika tidek pernsh melaksenakean Skor 1

h. Menjeswab salam, dJdijabarkan menjadi -

1). Jika séelalu melaksanaken Skaor 3
2). Jika kadang kadany me laksanakean Slkor 2
3). Jika tidak pernah melaksanakan Skor 1

1. Belajar membaca Al quran, dijabarkan mendactl

1). Jika lebih 3 x seminggu Skor 3
2). Jlka 1 - 2 x semingou Skor 2
3). Jika tidek pernah meleksanakan Skor 1

3. Pelaksanhaan Pendidikan Agame Anak. dalam Rumah
Tanaga

Pelaksanaan pedidikan agama dalam rumah tanage
adalah bLimblngan dan arahen yang diberikan oleh
orany tua kepada anekrniya secare lengsuny atau Lidak
langsung sesual deigan ajaran Islam sehingga
terbentuk kepribadian yang baik.

Pe laksanaan pendidikan ageana anak o lam
rumah tangga, di Desa Muara Ripunyg diukur melelui
indikator sebagal berikut :

&. Adanya keinginan dan useaha dari orang btua
agar anak beragama Islam, Jdijsberkan sebagal

berikut :



1). Jike senmuva anak-anokros mnemeluk agems  [s)am
Skot 3

2}. Jike hanya sebagian anakhya memeluk sgsmna
Talam Skor 2

3). Jika tidek eada ansknya mnemeluk agema Islam
Skor 1

Mengajak anak ahalat  ber foamansh dalen ke lunrga

didabarkan menifadi :

1). Jika & x semingau Sl 3
2). Jika kuwrang deri 6 x Skaor 2
3). Jlka tidak pernah me lak aanakan Slcor 1

Mengalak anak shalat ke Mushal le, didabianrcan

menjadi

1). Jika lebih dari 4 x semingsu Skor 3
2). Jika 1 - 3 v seminggu Skear 2
3). Jika tidek pernah melaksanakean Skor 1

Suruhan  agar  analk e laksanalkaan shalal sendiri
apabila orang tusa tidak berkesempatan mengaak

anak shalat berjamaan, dJdijaborican metJadi

1). Apabila sering melaksanakan Skor 3
2). Apabila jarang melaksanakan Skop 2
3). Apabila tidak pernsh me 1l ak sanakar Skor 1

Suruhan ateu motivesi agar anak membaca Bogsmal-
lah seat skan belajar, dijeborkan menimdi -

1). Apablla sering melaksanakan Skor 3
2). Apabila jarang meleksanaken Skor 2

3). Apablla tidak pernah melaksanakan Skor 1



Suruhan atau mot Ivasl aygnr onak membace Basmel-

lah zaet akan makan, Jdijavarkan menjadi :

1). Apabila sering meloksaanaksan Skor 3
2). Apabtile Jjorang meloksanakan Slcor: 2
3). Apabila tidak pernsh meleksanaksan Skor i

Suruhan ataud motivasl agar onak membace Hamdel -

lah seat selesal belajar, di iabarkean menjadi =

1). Apablla sering melaksanakan Skor 3
2). Apabila Jarang e laksaneakan Skeor 2
3). Apablila tidalk pernah me laksanakear Sk 1

Surunan ateu motivasi sgar anealk membace Homdol-

lan saat selesal mnakan, dijoabarkon menjadi -

1). Apabila sering melaksanalan Skaor 3
2). Apabila jarang melaxkzanakan Skor 2
3). Apambile tidak pernah melsksanakan Skor i

Suruban agar analk merngucapkan salam saat

meninggalkan rumah, dijebarken mendeadi ;

1). Jika sering melaksanakan Skor: 3
2). Jika Jarang melaksanakan Skor 2
3). Jike tldak pernnh melaksanaksn Skor 1

Suruhan  adar anak menijawaty salam, dijaborkan

menjadi :

1). Jlka sering melaksanakan Sheot X
2). Jika Jjarang melaksanakan Skot 2
3). Jika tidak pornah melataanakan Sleor 1

Suruhan  agar anak belajsr membaca Al quran,

di Jabarkan menijadi :



1). Tike zcering meloksanakan Skor 3
2). Jka kadana-kadang me laksanakan Skor 2
3). Jika tidek pernsh melakamakan Skor 1

Tinakeh Laku Beramaama Anak

Pelak sanaan adaran Talam atau kegimtan-
kegiatan kKenoamman yne dimenifestasiken cnele delam
kehidupmr asehmri-hari sesusi denagan kemampuarn  yvang
dimilikinya,

Tinakah laku beroagsme ornse reang akan  diukur
daloam penelitian ini acdaleh asbagail berdkut -
a. Tkut Shalest ber famaskh deleamn kKeluaran, diinherkasn

men jadi -

1) Jike lebih dori 6 x seminaan Skor 3
2). Jike kurang derl 6 x seminagu Skor 2
3). Jike tidak pernab me lak senalkan Skor 1

b. Ikut shalat df Muahala, dijaborkan menjedi -

1). Jikm 5 x sehari semalam Skor 3
'2). Jika kureng dari S x Skor 2
3). Jikea tidek pernsh melaksonakan Skor: 1

G. Shalat senairi apabila orarng tiie tidalk
berkesempatean merign jalk shalat ber jamash

di jabarkean menjadi -

1). Jike sering melsk ssnakar Skor 3
2). Yirva jarane melaksanakan Sk 2
3). Jika tidak pernah me 1l ak sanaskan Skor 1

d. Memboca Rasmallah saat akan belajar, diiaberkan

menjacti -



1). Jikm sel®mlis melmk annakan Skaor: 3
2). Jika iarang melaksanaken Skaor 2
). Jika tidak pernah melnkasrnakan Sl o 1

Membaca Basmallah sast akan makan, ol isberkan

meniadi -

1). Jika lebih dari 3 ¥ sehari semalem Skor 3
2). Jika L - 2 x schari semalam Skor 2
3). Jika tidak pernah melaksonaken Skor 1
Membacn Hamdal 1ah c@mat selesal belaar,

di jabarikkean meniadi -

1). Jika aelmalu melakseanmsikan Sleor 3
2). Jika dersna melakaseneksan Skor 2
3). Jika ticak pernmh melakasnakan Sl o |

Membaca Hemdallah sast celeassi makan, diisbarkon

meniadi -

1). Jika lebih dari 3 x sehari semalam Sko K
2). Jike 1 X aeharil semalan Skeor 2
3). Jika tidak pernah melakserakan Skor 1
MenagLicap ao ) om 2mpt meninggmlkan rumals,

dijaberkan meniadi -

1). Jika selalu melaksanakan Skaor k.
2). Jika jarsng melaksanakan Skaor 2
3). Jike tidak pernsh melaksahakar Skor i

Meniawab salam, diimbarkan meniadi -
1). Jika selalu melaksanakan SKkor 3
Z2). Jika jarena melaksanakeon Skor 2

3). Jika tvidak pernah melakaanakan Stkcor 1



...i'

Belaiar membaca Al quren., di iabarken menfadi
1). Jika letih dari 3 x semingou Skor
2). Jika 1 - 2 x semingau Skor

3). Jiva tidak pernah melaksanakan Skor



BAB 11

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari dua macam vaitu bahan tertulis dan bahan

tidak tertulis.

1. Bahan tertulis, bahan ini diperoleh dari dokumen.

2.

hasil penelitian, dan literatur vang ada kaitannya

dengan masalah yang akan diteliti, baik yang

terdapat di Desa Muara Ripung ataupun dari satu
lembaga dan perorangan. Dari bahan ini didapat
data antara lain :

a. Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi :

1). Monografi desa.
2). Demografi desa.

b. Teori-teori tentang konversi agama, pendidikan
perkembangan sikap beragama anak serta
pengetahuan tentang agama Kaharingan.

c. Jumlah orang tua yvang melakukan konversi agama
ke Islam.

d. Tempat tinggal orang tua yang melakukan konversi
agama ke Islam.

Bahan tidak tertulis, digali dari informan dan
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responden baik melalui observasi, wawancara maupun

koesioner, data tersebut antara lain :

a. Sejarah berdirinya desa Muara Ripung.

b. Proses terjadinyva konversi agama orang tua di
desa Muara Ripung.

¢. Pengaruh konversi agama orang tua terhadap
tingkah laku beragama orang tua.

d. Pengaruh konversi agama orang tua terhadap
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga.

e¢. Pengaruh pendidikan agama orang tua terhadap

tingkah laku beragama anak.

B. TEKNIK PENARIKAN CONTOH

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh orang tua vang melakukan konversi agama
ke Islam dengan jumlah 54 orang atau berasal dari 37
keluarga dan anak dari orang tua yang melakukan
konversi agama berusia 7 - 12 tahun berjumlah 47
orang, sehingga jumlah populasi secara keseluruhan 101
orang.

Kemudian dari populasi ini diambil sampel dengan
cara porpusive sample, dengan tujuan agar ciri-ciri
sampel vang telah ditetapkan terpenuhi.

Ciri-ciri sampel vang diinginkan dalam
penelitian ini adalah :

1. Orang tua vang melakukan konversi agama ke Islam.
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2. Apabila dalam 1 keluarga, orang tua vang melakukan
konversi agama ke Islam terdiri dari suami istri,
maka untuk kesesuaian dengan sampel-sampel lainnya
diambil | sampel yaitu suami, dengan pertimbangan
sebagai kepala rumah tangga, merupakan orang vang
disegani oleh anak dan pemegang kendali dalam rumah
tangga.

3. Mempunyai anak yang berusia 7 - 12 tahun, dengan
pertimbangan anak yang berusia 7 - 12 tahun telah
memiliki sikap beragama yang positif. Dan anak
yang berusia di atas 12 tahun, rata-rata
melanjutkan pendidikan di Buntok (Ibu Kota
Kabupaten) dan hanya berada di Desa pada Sabtu sore
sampai dengan Minggu sore.

4. Karena jumlah anak yang berusia 7 - 12 tahun dalam
setiap keluarga tidak sama, maka ditetapkan anak
vang diambil sebagai sampel penelitian dalam tiap
keluarga hanya | orang.

5. Tercatat sebagai penduduk desa Muara Ripung dan
berdomisili di Desa Muara Ripung.

Setelah mengadakan pra riset di Desa Muara
Ripung dan menyesuaikan populasi dengan ciri-ciri
sampel yang telah ditetapkan maka ditemukan sampel
sebanyak 64 orang terdiri dari 32 orang tua dan 32
orang anak dari orang tua yang melakukan konversi
agama ke Islam.

Langkah pengambilan sampel ini berpedoman kepada



pendapat DR. Suharsimi Arikunto {1993) vang

mengatakan, Porpusive sampel dilakukan dengan cara

mengambil subjek atas tujuan tertentu dan ada syarat
vang harus dipenuhi yaitu :

1. Pengambilan sampel didasarkan atas ciri-ciri
tertentu yvang merupakan pokok populasi.

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar
merupakan subjek yang paling banyak mengandung
ciri-ciri vang terdapat dalam populasi.

3. Penentuan karakteristik sampel dilakukan dengan

cermat melalui studi pendahuluan.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Sebagaimana telah diuraikan data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari dua bahan, yaitu
bahan tertulis dan bahan tidak tertulis. Bahan
tertulis di gali melelui teknik dokumenter, dengan
teknik ini penulis bertujuan mendapat data tentang
1. Gambaran umum lokasi penelitian, meliputi

1). Monografi desa.

2). Demografi desa.

(]

Jumlah orang tua yang melakukan konversi agama ke
Islam.
3. Tempat tinggal orang tua yang melakukan konversi
agama ke Islam.

Bahan vyang tidak tertulis digali melalui

tehnik :
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. Observasi

Observasi ini dilakukan untuk mengadakan
pengamatan langsung terhadap tingkah laku individu
yang jadi objek penelitian serta pengamatan pada
lokasi penelitian. Dengan teknik ini digali
data tentang
a. Transfortasi penduduk Desa Muara Ripung.

B. Fasilitas pendidikan dan peribadatan.

¢. Tempat tinggal orang tua yang melakukan konversi
agama.

d. Tingkah laku beragama orang tua.

e. Pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga.

Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi langsung dari responden dan informan
dalam mendapatkan data tentang
a. Sejarah berdirinya Desa Muara Ripung.

b. Jumlah orang tua yang melakukan konversi agama
ke Islam.
c. Proses terjadinya konversi agama di Desa Muara

Ripung.

. Kuessioner

Teknik ini digunakan untuk memperkuat hasil
penggalian data dari teknik lainnya. Dengan teknik
ini digali data tentang :

a. Proses terjadinya konversi agama di Desa Muara
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Ripung.

b. Konversi agama yang dilakukan kaitannya dengan
tingkah laku beragama orang tua.

¢. Konversi agama yang dilakukan kaitannya dengan
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga.

d. Pendidikan agama vang diberikan orang tua

kaitannya dengan sikap beragama anak.

. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Dalam pengolahan data penulis menempuh langkah

sebagai berikut

1‘

ta

Membersihkan data, yaitu melihat kembali data vyang
telah terkumpul apakah sesuai dengan vang

diinginkan.

. Membuat koding, vyaitu memberi tanda agar mudah

dalam menganalisa.

. Mengklasifikasikan data. vaitu mengklasifikasi

jawaban responden dan informan sesuai dengan

permasalahan yang diteliti.

. Mengolah data sesuai dengan alat analisa yang

digunakan.

. Menuangkan data dalam bentuk tabel dan uraian

secara kualitatif.

. Membuat interfretasi data dalam bentuk pernyataan.

. Analisa data lebih lanjut untuk uji hipotesa.
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E. ANALISA DATA

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul
digunakan dua cara yaitu Analisa Kualitatif dan
Analisa Kuantitatif. Data yang berkenaan dengan
perumusan masalah nomor 1 - 4 akan dianalisa secara
kualitatif dengan urutan langkah sebagai berikut :
1. Pada saat di lapangan, digunakan analisa sebagai

berikut

a. Analisa Domain
Analisa domain digunakan untuk memperoleh
gambaran atau pengertian yang bersifat umum dan
relatif menyeluruh tentang apa yang tercakup
dalam pokok permasalahan yang tengah diteliti,
vaitu jumlah orang tua yang melakukan konversi
agama, proses terjadinya konversi agama di Desa
Muara Ripung dan pengaruh konversi agama dengan
tingkah laku beragama orang tua dan pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga, dan
pengaruh dari pendidikan agama tersebut terhadap
tingkah laku beragama anak.

b. Analisa Taksinomi, digunakan untuk analisa lebih
lanjut rinci dan mendalam. Pada analisa ini
fokus penelitian ditetapkan terbatas pada
domain-domain tertentu yang sangat berguna
menjelaskan fokus penelitian dan menunjukkan
struktur internal masing-masing domain dengan

menghimpun elemen-elemen yang sama dalam suatu
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domain, yaitu dengan memilah dan mengambil data-
data yang sesuai dengan pokok permasalahan
sehingga di dapat 4 kelompok data vang dapat
menjelaskan tentang proses terjadinya konversi
agama di Desa Muara Ripung, dan pengaruh
konversi agama terhadap tingkah laku beragama,
pengaruh konversi agama terhadap pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga dan
pengaruh pendidikan agama vang diberikan
terhadap tingkah laku beragama anak.

¢. Analisa Komponensial, mengorganisasikan kontras
antar elemen dalam domain, dimana masing-masing
elemen dari suatu domain diselesaikan dengan
analisa komponensial sehingga diperoleh
pengertian yang menyeluruh, rinci dan mendalam
dari setiaﬁ pokok permasalahan.

Setelah selesai pengumpulan data di lapangan

digunakan analisa tema, tujuan digunkan analisa ini

adalah untuk menemukan tema-tema yang keberadaannya

menjelma secara luas dalam sejumlah domain vang ada

dalam penelitian, dengan langkah-langkah sebagai

berikut

a. Mencocokkan tema-tema universal dari sejumlah
teori atau literatur dan melacak kesesuaiannya
dengan fenomena di lapangan.

b. Menyimpulkan segenap data atau informan vang

telah ditemukan sehingga didapat sejumlah
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kesimpulan yang dapat dilacak kebenarannva.

Data yang Dberkenaan dengan hipotesa akan
dianalisa secara kuantitatif dan alat analisa vyang
digunakan berpedoman kepada pendapat DR. Nana Sudjana
{1991), yang mengatakan, untuk mencari hubungan
digunakan rumus wji korelasi dilanjutkan dengan rumus
statistik uji t dan untuk mengetahui pengaruh
dilajutkan dengan uji regresi linear sederhana.

Ruaus—ru-us‘ tersebut adalah sebagai berikut

Uji Korelasi Product Moment

n. " IXY - (I X) (ZY)

Vo. 22 - (2X)2 n. 1¥Z - (zY)2
Untuk mencari signifikasi hubungan dilanjutkan

dengan menggunakan t hitung, vaitu

r n - 2

ta

1 -1

Setelah mencari hubungan dilanijutkan dengan

regresi linear sederhana wuntuk mencari pengaruh,

vaitu :
(Y)Y (2x3) - (zX)(zY)
a = = 5
Ix* - {I X)
n IXY - (2 X) (EY)
b - 3
n IX - (L X)~

Persamaan garis regresinya adalah vy - a + b (X).
Setelah itu dilanjutkan dengan pengujian kelinearan

dan keberartian regresi dengan memakai rumus sebagai
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berikut
JK (T) - Ty?
r (z V)2
JK (G) B iyl -
X ni
JK {(a) = ( sy )2
n
(£ X) (ZY)
JK (b/a) = T XY -
n
JK (8) - JX (T) - JK {(a) - JK (b/a)
JK (TC) - JK (S) - JK (G)

Untuk  mengetahui berapa  besar kontribusi
variabel X terhadap variabel Y, maka digunakan rumus :
JK (T) - JK (8}
JK (T} |

Catatan JK (T) dalam rumus sudah dikoreksi

dengan JK (T) - JK {(a).



BAB III
GAMBARAN UMUM DESA MUARA RIPUNG

SEJARAH SINGKAT

Desa Muara Ripung adalah desa yang terletak
dalam wilayah pemerintahan Kecamatan Dusun Selatan
Kabupaten Barito Selatan di Propinsi Kalimantan
Tengah.

Nama Muara Ripung dJdipakai sebagai nama Desa,
menurut cerita rakvat yang berkembang dan hasil
wawancara dengan informan Bapak Wilus Modal (Kepala
Desa) dan Bapak Kayan. D (Sekretaris Desa) serta Bapak
Ihenson (Ketua Balai Basarah, Agama Hindu Kaharingan)
adalah dari cerita nenck moyang mercka dahulu pada
saat merambah atau membuka hutan untuk dijadikan
tempat pemukiman dan berladang menemukan seekor ular
yang sangat besar namun berbadan pendek. Pada saat
menemukan ular tersebut merzka berteriak "Uler Depung,
Uler Depung” artinya alar pendek (bahasa Dayak
Ma’anyan). Meskipun ular tersebut berhasil lolos
masuk kembali ke dalam hutan cerita tentang ular
tersebut tetap berkembang lama kelamaan berdasarkan
kesepakatan mereka bersama desa tersebut dinamakan

Muara Depung.

49
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Kata Muara yang éipakai di sini merupakan bahasa
Dayak Ma’anyan yang artinya "Permulaan Sungai" kata
ini dipakai di depan kata Depung karena desa ini
terletak pada tikungan kiri sungai BRarito. Lama
kelamaan terjadi perubahan pelafalan atau penvebutan
sehingga desa yang tadinva bernama Muara Depung
menjadi Muara Ripung.

Setelah resmi terbentuk Daerah Tingkat II Barito
Selatan dengan 1Ibu Kota Buntok, pada tanggal 21
September 1959, Desa Muara Ripung resmi menjadi
pemukiman penduduk dengan dipimpin oleh seorang Kepala
Desa.

Kepala Desa pertama adalah Bapak Dumangsyah yang
menjabat Kepala Desa dari tahun 1959 - 1980 beliau
adalah kepala desa terlama. Kepala Desa ke dua adalah
Bapak Nikal Wasa, menjabat kepala desa dari tahun 1981
sampai dengan 1988 dan selanjutnya pada tahun 1989
sampai sekarang Desa Muara Ripung dipimpin oleh Bapak

Wilus Modal.

MONOGRAFI DESA

Desa Muara Ripung terletak dalam wilayah
kecamatan Dusun Selatan Daerah Tingkat II Barito
Selatan. Batas Desa Muara Ripung adalah sebagai
berikut' : |
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kalahiyen.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Buntok.
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- Sebelah Barat berbatasan dengan Murung Paken.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Barito.

Jarak orbitasi yaitu jarak pusat pemerintahan
desa dengan pusat pemerintahan Kecamatan kurang lebih
7 Kilometer demikian pula jarak orbitasi desa dengan
kabupaten kurang lebih 7 Kilometer, karena Ibu Kota
Kecamatan Dusun Selatan terletak di Buntok, vang
merupakan Ibu Kota Kabupaten Barito Selatan.

Sarana transportasi menuju Kecamatan atau
Kabupaten adalah melalui Sungai Barito dengan
menggunakan kapali, klotok atau jukung dengan waktu
jarak tempuh kurang lebih 30 - 45 menit.

Luas Desa Muara Ripung adalah 487 HA. 87 HA
merupakan perumahan dan perkarangan, 300 HA masih baku
belum didayagunakan dan merupakan hutan negara, 100 HA
terdiri dari perkebunan dan hutan potensial. Untuk
jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini

TABEL 1
TATA GUNA WILAYAH DESA MUARA RIPUNG

No Keadsan Luas dalam %
tanzh HA
1 2 3 4
1 | Perumahan dan pekarangan 87 18,27
2 | Pertanian 2 10,92
3 | Perkebunan 35 7,35
4 | Rawa 13 2,70
3 | Hutan. sungai dan lain- 300 60,00
lain
Jumlah 487 100.00

Sumber data : Monografi Desa Muara Ripung 1994/1995
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Dari tabel di atas terlihat bahwa sebagian besar
wilayah Desa Muara Ripung terdiri dari hutan, hal ini
dapat dimengerti mengingat sedikitnva penduduk Desa
Muara Ripung dan dekatnya Desa Muara Ripung dengan Ibu
Kota Kabupaten, membuat banyvak pemuda-pemuda Desa
Muara Ripung vang mencari pekerjaan dan menetap di
Buntok atau daerah-daerah lainnva dan kurangnya
fasilitas pendidikan sehingga remaja-remaja desa Muara
Ripung melanjutkan pendidikan SLTP dan SILTA di Buntok.
Mereka hanya berada di Desa pada Sabtun sore dan

kembali ke Buntok pada keesokan harinya (Minggu sore).

DEMOGRAF I
1. Jumiah Penduduk
Penduduk desa Muara Ripung berjumlah 875 jiwa
terdiri dari 429 jiwa laki-laki dan 446 jiwa
perempuan atau 156 Kepala Keluarga. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 11

KOMPOSTSI PENDUDUK MENURUT GOLONGAN UMUR DAN
JENIS KELAMIN DESA MUARA RIPUNG 1994/1995

No | Kelompok Usia | Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 2 3 4 5
i 0-4 36 40 76
2 5-9 37 31 68
3 10 - 12 28 33 61
4 15§ - 19 33 35 68
5 20 - 24 24 35 59
6 25 - 29 26 40 66
7 30 - 34 24 27 51
8 35 - 39 49 39 88
9 40 - 44 54 58 112
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1 2 3 4 5
10 45 - 49 62 73 135
11 50 - 54 28 48 74
12 | 55 tahun ke 6 11 17
10 | atas non pro-

duktif
Jumlah 407 468 875

Sumber data : Buku induk Desa Muara Ripung 1994/1995

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
jumlah penduduk dengan usia produktif antara
15 - 54 tahun merupakan sebagian besar penduduk
yaitu 623 jiwa (68,53 %) sedangkan usia non
produktif vaitu 0 - 14 dan 55 tahun ke atas

berjumlah 202 (22,22 %).

. Mata Pencaharian

Mata pencaharian pokok penduduk Desa Muara
Ripung terletak pada sektor pertanian yaitu karet
dan rotan, Distribusi mata pencaharian penduduk

Desa Muara Ripung dapat di lihat pada tabel berikut

ini
TABEL 111
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA MUARA RIPUNG
No Mata Pencaharian Jumlah %
1 2 3 4
1 | Petani rotan 210 33,60
2 | Petani karet 203 32,48
3 | Perkebunan 97 15,52
4 | Nelayan 77 12,32
5 | Pegawai Negeri Sipil 8 1,28
6 | Pensiunan 13 2,00
7 Sektor Jasa 2 0,32
Jumlah 610 100,00

Sumber data : Buku induk Desa Muara Ripung 1994/1995



Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
sebagian besar penduduk Desa Muara Ripung bekerja
pada sektor pertanian rotan dan karet yaitu 413
jiwa (67.,7). Hal ini dapat dimengerti karena
wilayah Desa Muara Ripung memiliki hutan-hutan
alami yang menyimpan kekavaan rotan dan Kkaret,
meskipun sekarang sudah dipelihara dan
didavagunakan dengan pengetahuan modern.

Selain mata pencaharian tersebut penduduk
Desa Muara Ripung mempunyvai mata pencaharian
sampingan pada sektor perdagangan 9 bahan pokok
kehidupan sehari-hari sebagian lagi pada sektor
peternakan yaitu peternakan ayam dan babi.

Agama

Agoma asli penduduk Desa Muara Ripung adalah
agama Hindu Kaharingan, melewati berbagai
perkembangan dan pergaulan sebagian penduduk desa,
masuk agama Islam, Katolik dan Kristen Protestan di
Desa Muara Ripung. Menzenai jumlah pemeluk agama
tersebut dapat diiihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 1V
PENDUDUK DESA MUARA RIPUNG MENURUT AGAMA

No Agama Jumlah %

1 2 3 4
1 | Hindu Kaharingan 558 61,38
2 Islam 199 21,89
3 | Kristen Protestan 87 9,57
4 Katolik 31 3,41
Jumlah 875 100,00

Sumber data : Buku induk Desa Muara Ripung 1994/1995.
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
sebagian besar penduduk desa Muara Ripung
menganut agama Hindu Kaharingan yaitu 558 (63,77 %)
prosentase berikutnya adalah agama Islam 199
(22,74 %) diikuti agama Kristen Protestan dan 31
(3,54 %) Katolik.

Agama Islam mulai berkembang di Desa Muara
Ripung menurut data hasi! wawancara dengan Bapak
Wilus Modal (Kepala Desa) dan Bapak Inggu. J
(Pangulu) kurang lebih tahun 1980. Mereka juga
menjelaskan agama Islam masnk di Desa Muara Ripung
tidak dibawa oleh pedagang atau mubaligh vyang
berasal dari Iiuar desa, tetapi dibawa oleh penduduk
desa yang sering bepergian keluar desa dan masuk
Islam baik melalui perkawinan., ajakan kenalan atau
keluarga. Dari mereka inilah agama Islam tumbuh
dan berkembang di Desa Muara Ripung.

Sarana peribadatan di Desa Muara Ripung pada
saat ini kondisinya cukup memadai, seperti
masjid, vihara, gereja Kristen Protestan dan
Katolik. Untuk lebih jelasnya sarana peribadatan
Desa Muara Ripung dapat dilihat pada tabe! berikut

ini
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TABEL V
SARANA KEAGAMAAN DESA MUARA RIPUNG
No | Sarana keagamaan Jumlah Keterangan
1 2 3 4
1 | Mushalla 1 tidak ada masjid
2 | Gereja Protestan 1 -
3 | Gereja Katolik 1 -
4 | Vihara ( Balai 2 -
Basarah Hindu Ka-
haringan i

Sumber data : Hasil Observasi tanggal! 28 Oktober 1995.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Desa Muara
Ripung, diketahui bahwa Desa Muara Ripung memiliki
1 orang Tokoh Agama Islam yaitu "Pangulu Inggu"
(Bapak Inggu. J). Kristen Protestan dan Katolik
hanya memiliki masing-masing 1 guru jemaat, untuk
Kristen Protestan dipimpin oleh Bapak Tesor
Ngendon, Katolik dipimpin oleh Limson Narang.
Tidak adanya Pendeta dan Pastur di Desa Muara
Ripung dikarenakan masih sedikitnya jemaat yang
beragama Katolik dan Protestan. Untuk agama Hindu
Kaharingan pada measing-masing Balai Basarah mereka
diketuai oleh Bapak Yono dan Bapak Thenson.
Pendidikan

Dalam bidang pendidikan. di Desa Muara Ripung
hanye terdapat 1 sekolah vaitn SDN Muara Ripung
dengan jumlah murid 119 orang dan 8 orang guru.
Untuk lebih jelasnva dapat dilihat dalam tabel

berikut ini :
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TABEL VI
JUMLAH SISWA SDN MUARA RIPUNG MENURUT JENIS
KELAMIN DAN PEMELUK AGAMA TAHUN 1995

No | Kelas | Pa | Pi | Jumlah | Islam | P | K Hindu K

1 2 3 4 5 6 T 8 9
1 T 11 12 23 7 4 1 11
2 11 12 8 20 8 6 - 6
3 I1I 10 13 23 7 3 3 10
B v 9 12 21 6 4 1 10
5 Vv 6 9 15 4 1 3 7
6 V1 10 7 17 3 2 - 12

Jumlah 58 61 119 a5 20 8 56

Sumber data : Buku induk Siswa SDN Muara Ripung 1995.

Dari tabel di atas dapat diketahui prosentase
tertinggi yang mengikuti pendidikan adalah pemeluk
agama Hindu Kaharingan, ini bisa dimengerti
mengingat agama Hindu Kaharingan Merupakan agama
Mayoritas di Desa Muara Ripung (47,84 %),
prosentase ke dua adalah agama 1Islam sebanyak
29,40 %, Sedang agama Kristen Protestan (12,8 %)
dan agama Katolik (6.72 %).

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
SDN Muara Ripung, Bapak Topan Mali diperoleh
informasi bahwa guru untuk pendidikan agama Islam
dan Kristen tidak ada. vang ada hanya guru
pendidikan agama Hindu Kaharingan. menurut beliau
ketidakadaan guru agama tersebut dikarenakan belum
memadainya jumlah siswa vang beragama Islam dan

Kristen,



TABEL VII
JUMLAH PENDUDUK DESA MUARA RIPUNG MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN

No Tingkat Pendidikan Jumliah %

1 2 3 3
1 | Belum Sekolah ) 9,57
2 | Tidak tamat SD 357 39,27
3 | Tamat SD 234 25,74
4 | Tidak tamat SLTP 638 7,48
5 | Tamat SLTP 3 3,83
6 | Tidak tamat SI.TA 33 3,63
7 | Tamat SLTA 42 4,62
8 | Tidak tamat PT 1 0,11

9 | Tamat PT 0 0
Jumlah 875 100,00

Sumber data : Buku induk Desa Muara Ripung 1994/1995.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
tingkat pendidikan penduduk Desa Muara Ripung masih
rendah, dimana penduduk vang tidak tamat SD
merupakan jumlah terbanyak yaitu 39,20 % sedangkan
yang tamat SD 25,74 %, tidak tamat SLTP 7,48 %,
tamat SLTP 5.83 %. sedangkan tidak tamat SLTA
3,63 %, tamat SLTA 4,62 %. Untuk tingkat PT, yang
berhasil menamatkan 0 %, sedangkan vang pernah
duduk di Perguruan Tinggi, tetapi tidak tamat 1|
orang atau 0,11 %.

Menurut Kepala Desa Muara Ripung, Bapak Wilus
Modal penduduk desa yang memiliki pendidikan tamat
SLTA dan PT banvak vyang tinggal di luar desa,
dimana setelah menamatkan pendidikan, mereka
mencari pekerjaan dan menetap diluar desa, mereka

hanya datang ke Desa Muara Ripung untuk mengunjungi



keluarga atau pada

akhirnya penduduk

yang

saat-saat

tinggal

tertentu.

menetap di

39

Sehingga

adalah mereka yang berpendidikan rendah atau yang

gagal

lagi

mencari

adalah

pekerjaan

mereka

di

yang

menetap di Desa Muara Ripung.

memang

luar desa dan sebagian

ingin tinggal

D. GAMBARAN UMUM ORANG TUA YANG MELAKUKAN KONVERSI AGAMA

TABEL VIII
GAMBARAN UMUM ORANG TUA YANG MELAKUKAN KONVERSI AGAMA

No. Nama ' Jenis Umar Jenjang Mata Tahun Konversi

Kelamin (Th) Pendidikan | Pencaharian Agama
1 2 3 4 5 6 7
1 Bantues Lk 47 Petani Rotan 1989
2 Wzlscn Lk 42 sD Nelayan 1289
3 JY. Buyung Lk 44 :13] Nelayan 1991
4 | Rupiat Lk as SMP Petani Karet 1987
5 | Wardi Lk 37 SMP Nelayan 1991
6 | Sumel: Pr as SMA Petani Rotan 1981
7 | Suderson Lk as SMP Petani Rotan 1989
8 Tmis Pr aa SMP Petani Rotan 1984
9 | Dudin Lk as SMP Nelayan 1984
10 | Rabuansyah 1k 3l SMA Petani Rotan 1992
11 | Husni Lk 30 SMA Petani Rotan 1990
13 Suharti Pr k1 SMA Petani Rotan 1980
13 | Tarmandi Lk a2 SMA Petani Karet 1991
14 | 1ilis 8. Pr 3s SMA Petani Karet 1980
15 | Sunderso Lk 43 SMP Nelayan 1987
16 | Bariah Pr 34 SHA Petani Karet 1980
17 Kartiati Pr 42 sD Nelayvan 1981
18 | Suhardi L 36 SMA Petani Keret 1991
19 FKumbran Lk 44 SMA Petani Rotan 1991
20 Bawiah Pr a1 BMA Petani Karet 1984
21 | Ardiansvah Lk 27 SMA Petani Rotan 1980
22 Darlani Lk 29 sSupP Nelayan 1992
23 | Sinar Lk 25 SMA Petani Karet 1989
24 | Utar Lk as SMA Petani Karet 1991
25 | Sunar Lk 39 SMA Nelayan 1991
26 | Bahrun Lk 42 sup Peteni Karet 1987
217 Aspul Anwar Lk 34 SMA Petani Karet 1990
28 Bahayun Ik 26 SMA Peteni Rotan 1989
29 Ganut Lk 35 SMA Petani Karet 1992

Desa
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30 Sukir Lk 32 SMA Petani Karet 1990
31 Idi 1k 32 SMA Nelavan 1989
a2 Sinse Lk 36 SiA Nelavan 1990

Sumber data : Kuessioner

2.

Jenjang Pendidikan Orang Tua Yang Melakukan
Konversi Agama.

Untuk melihat jenjang pendidikan orang tua
vang melakukkan konversi agama di Desa Muara
Ripung, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IX

DISTRIBUSI FREKUENSI JENJANG PENDIDIKAN
ORANG TUA YANG MELAKUKAN KONVERSI AGAMA

No Jenjang Pendidikan F %
1 SD 4 12,52
2 SLTP 8 25,04
3 SLTA 20 62.6
- 32
{

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa prosentﬁse
terbanyak orang tua vang melakukan konversi agama
ke Islam adalah mereka vang lulusan SLTA (62,6 %)
vang Iulusan SLTP (25.04 %). Sedangkan yang lulus
SD hanyva 12.52 %. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa mereka yang melakukan konversi
agama ke TIslam adalah mereka vang memiliki
Pendidikan cukup tinggi dan mempunvai pengalaman
vang cukup dalam bidang pendidikan.

Mata Pencaharian Orang Tua Yang Melakukan Konversi
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Agama.

Untuk melihat distribusi frekuensi mata
pencaharian orang tua yang melakukan konversi agama
di Desa Muara Ripung, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

TABEL X

MATA PENCAHARIAN ORANG TUA YANG MELAKUKAN
KONVERST AGAMA

No Mata Pencaharian F %
1 Nelavan 10 31,3
Z Petani Karet 13 40,69
3 Petani Rotan 9 28,17
Jumlah 32

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa 40,69 %
dari orang tua yang melakukan konversi agama ke
Islam adalah mereka yang bermata pencaharian petani
karet, sedang vang bermata pencaharian sebagai
nelayan 31,3 % dan yang bermata pencaharian sebagai
petani rotan 28,17 %.

Dari Keterangan di atas dapat diberi
gambaran bahwa mereka yvang melakukan konversi agama
adalah orang-orang yang cukup mampu dan konversi
agama yang mereka lakukan pun bukan atas dasar

dorongan ekonomi.
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BaB IV

PEMBAHASAN HASIL FENELITLAN

ANAL I5A KUAL ITATIF

L.

PROSES TERJADINYA KONVERST AGAMA
H. Masa Tenang Pertama

Yang dimaksud denganr masa Lenang pertama

adalan masa sebelum terjadinya peristiwa Konversi

dimanas Permasalanhan-permasalanan yang berhubungan

dengan kKeagamaan belum timul . Lata yangd gigali

dalam hal 1Nl adaian

Fandangaarn responden terhadap agams yamg dianut
saebelum masuk Telam.

Sebelum terjadinya konversi agama, kondisi
Jiwa seseorang dalam keadaan stabil Karena
masalah Keagamaan be 1lum mempengaruhlnva,
pandangan terhadap agama vang dianut  belum
tergugah oleh perasaan ragu dan perhatian
terhadap agama tidak sepenuhnya sehingga
Seseorang dalam masa ini berada dalam keadaan
tenang dan tentram.

Untuk mengetahui Ppandangan responden di

desa Muara Ripung terhadap agama yang mereka
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anut sebelum masuk Islam, dapat dilihat pada

tabel berikut ini -
TABEL XTI
PANDANGAN RESPONDEN TERHADAP AGAMA YANG
DIANUT SEBELUM MASLK ISLaM

No. Kategori [ F %
din Baik 2 6,26
2., Cukup baik 7 21,91
3. Bissa-biasa sajas 23 71,99
. Ju;Iah ‘‘‘‘‘ '“32 100, 00

Sumber data - Kuessioner

Berdasarkan tabel di atas tergambar
sebagian besar responden memandang agama yang
dianut sebelum masuk Islam biesa-bimsa saja
(71,99 %) dan Yang menyatakan agama yang dianut
sebelum messuk Telem adalah baik hanya 2 orang
atau 6,26 % sedmng Yang menyatakan cukup baik
21,91 % Denocen  demikian diketahui bahwa
sebagian hessr responden memandang agama yang
mereka anut sebelum masuk Islam bissa-biasas saja
tanpa perhatian Yang  penuh. Sehingga aaat
adanys pengaruh Yyang dateng dari lusr mereka
tersugesti dan ragsu terhadep agama yang mereka
anut, dan kermguan-keraguan inilan yang
menaakibatkan konflik dalam batin mereka.

Sedangkan yang menyataken agama yang
mereka anut sebelum masuk Islam, baik dan cukup

baik pada dasarnya perhatian mereka terhadap
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agama yang mereka anut sebelum masuk Islam,
Cuikup baik dan faktor yang menyebabkan mereka
masuk Islam lebih didominasi oleh karena
asimilasi perkawinan atau karena kawin dengan
pemeluk agama Islam.

2). Kehidupan Keagamaan

Setiap agama memiliki aturan-aturan yang
harus dilaksanakan oleh para Penganutnya,
demikian pula dengan para responden sebelum
mereka masuk Islam, yaitu pada saat mereka masih
memeluk agama Hindu Kaharingan mereka memiliki
kewajiban melaksanakan aturan-aturen yang ada
dalam agama Hindu Kaharingan baik dari segi
ibadah maupun Muamallanh.

Di  desa Muara Ripung yang mayvoritas
Penduduknya beragama Hindu Keaharingan, memiliki
2 balai tempat kegiatan agama Hindu Kaharingan
vang dinamakan Balai Basarah, Balai Basarah yang
terletak di RT. D02 di ketuai oleh Bapak Ihenson
dan kegiatan keagamaan pada hari Rabu. Balai
Basarah yang terletak di RT. 03 di ketuai oleh
Bapak Yono kegiatan kemgamaan pada Balai Basarah
ini dilaksanakan pada hari Kamis,

Untuk mengetahui kehidupan keagamaan
responden sebelum masuk Islam dilihat pada tabel

berikut ini -
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TABEL XTI
KEHIDUPAN KEAGAMAAN

No. Kategori F %
- [ Sering melaksanakan
ajaran agama w} (]
2 Jarang melaksanakan
ajaran agama 32 100, 00
3. Tidak pernah melaksas-
nakan ajaran agama (n] (]
Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel diatas tergambar bahwa
responden secars keseluruhan kurang perhatian
terhadap agama Yyang mereka anut sehingga
responden vang sering melakasanakan ajaran agama
0 % dan ymna jarang melaksanakan 100 %.

Para responden umunya belum memandang
agama  vyang mereka anut sebelum masuk Islam
eebmagmi kebutuhen hidup, mereka menerima agama
Hindu Kaharingan sebagai agama orang tua atau
Nerel Moyang mereks tapa kritik sehinggm
berialan apm adanya. Selain itu mereka
memandang, acama mereka tidak mewaijibkan
Pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa melainkan
lebih tertuiu kepasda roh-roh Nenek Moyang baik
cdm] =m persambahan maupLir da lam perbuatan
lainnva. Merekm percaya akan terlindung asal

hormat kepada roh-roh Nenek Moyang.
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Salah satu kewajiban keagamaan yang sering
mereka ikuti adalah upacara-upacara adat
keagamaan yang sifatnya keramaian seperti
Upacara Wara, Balian, Perjamuan kawin oran Dayak
dan lain-lain. Sedangken ajaran-ajaran lainnys
kKurang mereka perhatian.

b. Masa Ketidak Tenangan

Pada masa ini timbul rasa ketidak tenangan,
yang disebabkan oleh berbagai Permasalanan
keagamaan sehingga hatinya bergejolak dan terjadi
pertentangan batin.

Data yang digali sehubungan dengan masa
ketidaktenangan ini adalah -
1). Faktor - faktor yang menyebabkan Kegelisahan.

Telah diuraikan pads bagiasn terdahul lu,
agama Islam masuk dan berkempang di Desa Muara
Ripung sekitar tahun 1980 dar asgama lIslam masuk
di Desa Muara Ripung tidak melalui pedagang atau
mebaligh dari luar daerah tetapi di bawa oleh
Penduduk Desa Muara Ripung yang sering
berpergian keluar desa terutama ke Buntok.
Melalul kontak sosial inileh pengaruh Islam
masuk dalam Jiwa mereka dam membawa mereka
berpikir tentang ke universalan Islam.

Kontak sosial yang dominan mempengaruhi
mereka adalah pemimpin agama Islam cde Desa Muara

Ripung, anjuran dari keluarga dari Yyang beragama
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Islam, hubungan baik dengan teman-teman yang
beragama Islam den asimilasi perkawinan.

Untuk lebinh jelmsnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

TABEL. XIII
FAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN KEGEL ISAHAN

No. Pertanyaan F %
1. Pengaruh pemimpin
keagamaan agama Islam 7 21;91
2. Anjuran dari keluarga 9 28,17
. 1 Hubungan baik dengan

teman & 18,17
4. Asimilasi perkawinan 10 31,30
Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel diatas tergambar Taktor dominan
yang mengakibatkan konversi agamna acdalah
asimilasi perkawinan (31,30 %), anjuran dari
Keluarga 28,17 %, Pengaruh pemimpin Keagamaan
agaﬂu Isleam (21,91 %) dan hubungan baik dengan
teman atau pengaruh dari teman 18,78 %.

Kegelisahan terjadi karena @aimilasi
perkawinan pemeluk agama Islam tidak bersedia
mgnikqh dengan mereka sebelum mereka meme Lk
dqamu Islam, padahal poengetahuan mereka tentang
Islqm belum ada dan mereka ragu apakah mereksa
'ﬁqmpu ‘melaksanakan setiap ajaran Islem yang

dalam anggapan mereka memiliki peraturan-

peraturan yang mengikat dan berat. Sehirnoga
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timbullah kegoncangan-kegoncangan psikologis
yang menuntut penyvelesaian masalah.

28,17 % anjuran dari keluarga, ini
dikarenakar hubungan yang akrab antar keluarga,
senhingga pergaulan menjadi lebih terbuka dan
melalui kontak yang akrab inilan pengarun-
pengaruh Islam masuk dalam diri mereka,
sehingge membawe mereka melakukan konversi agama
ke Islam.

18,78 % karena huburigan baik dengan teman-
teman yang secara sadar dan tidak dapat
mempengaruni Jjalan pikiran seseorang. Pengaruh
ini lama ke lamaan semakin kuat sehingga
menimbulkan kegoncangan dalam pikiran seseorang
terhadap agama yang ia anut dan ini membawa ia
untuk berpikir dan membandingkan mana yang
terbaik antara agama yang ia anut dengan agama
Islam.

2). Membanding Agama yang dianut dengan agama Islam

Dalam masa kegoncangan ini, ingin
diketahul apakah pernah respondernn membanding
agama yang mereka anut dengan agama Islam, untuk
lebih jelmsnya dapat dilinat pada tabel berikut

ini :
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TABEL XIV

MEMBANDING AGAMA YANG DIANUT DENGAN AGAMA ISLAM

3).

No . Kateaori*g"m_“ ‘ F %

] 1. Lebih dari 5 x 14 43,82
2 2 - & % 18 56, 34
3. 1 atau tidak pernah 0 0

Jumlah 32 106:00

Sumber data @ Kuessioner

Dari tabel tersebut tergambar bahwa padsa
dasarnya hampir secara keseluluruhan responden
sebelum masuk Islam pads masa kegoncangannya
sering membanding agama Islam dengar agama yang
dianut (43,82 %), meskipun ada 56,34 % vang
menyatakan Jjarang membanding. Dari data hasil
kussioner diketahui bahwa yang sering Jiadi
Pperbandingan mereka adalah bahwa dari aisi
keuniversalan agama Islam sebagal agama yanrg
besar dan memiliki tata aturen lengkap baik dari
segl ibadaeh kepada Allah dan aturan dalam
bermuamal lah dengan sesama mnakhluk hidup di
dunia. Pastilah hukum Ialam dan sumber-sumber
yang membawa serta depat diterima oleh akal
sehat dan sesumi dengan pola plikir mereka
membuat mereks tertarik terhadap Islam.

Perasasn Sebelum Melakukan Konversai Agama ke

Islan
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Dalam masa kegoncangan ini perasaan
seseorang biasanya diliputi oleh perasaan
gelisah yang membuat ia senantiasa berpikir
LNt mencari pemecahan masalah. Perasaan
gelisah ini akan senantiasa mengganggu sampai ia
dapat mencari jalan keluar untuk  pemecahan
masalahnya.

Di  Desa Muara Ripung, responden vang
melakukan konversi agama ke Islam secara garis
besarnva mengatakan beahwa sebelum melakukan
konversi agamam ke Islam mereka pernah diliputi
oleh perasaan gelisah dan was-was, akan
kebenaran agama yang mereka anut dan kebenaran
agama Islam.

Untuk lebih jelasnya pPerasaan responden
dalam masa kegoncangan ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

TABEL. XV
PERASAAN SEBELUM MELAKUKAN KONVERST AGAMA

R St ——————
No. Kategori o %
1. | sengat eiisan | 17 | ss.o
2 Gelisah 15 46, 95
3. Biasa-piasa saja (W] ]
™ "'J""e,; 100, 00

Sumber data : Kuessioner
Dari tabe)l di atas diketahui pbahwum aemua

resoonden melewsmt i PeErasaan gelisah den was-was
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dalam masa kegoncangan ini. Kegelisahan mereka
dikarenakan keraguan yang muncuk terhadap
kemantapan agama yang mereka anut yaitu Agama
Hindu Kaharingan dan keraguan mereka terhadap
kemampuan dan kemauan mereka terhadap agama
Islam. Keraguan ini membawa mereka pada dua
alternatif pilihan vyang membingungkan, yaitu
melakukan konversi agama ke Islam atau tetap
Ppada agama lama. Melakukan konversi agama ke
Islam, berarti mereka harus mempelajari agama
Islam dan hidup sesuai aturan Islam, meninggal-
kan kebiasaan-kebimsaan lama yang bertentangan
dengan Islam. Dan mereka Juga harus menerima
berbagai sorotan dari keluarga dan kenalam
mereka. Tetap berada dalam agama Hindu Kaharin-
gan juga menyiksa mereka, karena agama inl telah
mereka ragukan keuniversalarnva. Permasalahan -
permasalahan inilah yang membawa mereka kepada
perasaan gelisah, was-was dan putus seam.
c. Peristiwa Konversi Agama
Setelah melalui masa ketidak tenangan dan
masa itu mencapai puncaknya terjadilah peristiwa
konversi. Dan dalam peristiwa konversi ini digali
data tentang :
a. Perasaan Saat Masuk Agama Islam
Pada saat me lakukar sesuatu perasaan

seseorang biasanya dipengaruhi oleh berbagai
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unsur, entah gembira atau sedih, senang atauy
tidak senang. Demikian pula halnys dengan
Perasaar respornden saat masuk Islam berbagai
perasaan  berkecamuk dalem hati mereksa, ada
diantara mereka yang merasa lkhlas dan mantap
ada yang merasa ragu dan ada Pula yang merasa
terpaksa, untuk lebin Jelasrnya depat dilinat
pada tahe)l

TABEL xVI
PERASAAN SAAT MASLIK ACAMA TSLAM

o . ST e r——— e e —

No. Rategori F %

L. | Mantep den tknias | 7 | 21,91 |
2, Masinh ada keraguan 20 62,0

3 Terpaksa 5 15,65

' Jumlah | a2 _-”jm_mt'ﬁ.nu-

Sumber datam : Kuessioner

Dari tabhe diatas diketahud bahwa,
pPeErasaan responden ammt maa - Talam peada garis
besarnya masih  difliputi keraguan (62,6 %).
Menurut keterangsmn dari responden keraguan ini
timbul dari berbacsi amqi yaltu mereka merass
ragu apakah mampu menasmalken semua ajiaran Islam
dan meningoalkan semum mdat Kebimsaan vang telah
dilaksanakan selana bertahun-teshun den mereka
juaa ragu apakah <udeh benar lmnagkeah yana mereks
ambil, serta bacmimans penyesuasian mereka dergan

lingkungan yang masih mayoriras beragama Hindu
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Kaharingan.

Yang menyataken terpaksa masuk Islam 5
orang (15,65 %), mwmenurut Keterangsan merelks,
merekea masuk Islam karerna asimilesi perkawinan,
karena tanpa masuk Isleam terlebin dahuilu mereka
tidak akan bisa melangsungkan perkawinan dengan
pemeluk agama islam, seningga jadilan perasaan
mereka pada saat masuk Islam dalam keadaan
terpaksa, tanpa dorongan dari da Lam cdiri
sendiri.

vang menyatakan Ilkhlas masuk Islam dan
merasa mantap (21,91 %), menurut mereka sebelum
masuk Islam mereka telah memantapkan perasaan
bahwa langkah yang mereka ambi) adalah benar.
Dan motivasi mereka masuk Islam pass saat 1tu
benar-benar tanpa tekanan dari plhak lain.
Mereka yang masuk Islam dengan perasaan mantap
dan ikhlas 1ini, adalan mereka vang menerima
informasi tentang Islam dari pemimpin keaganaan
agama Islam dan dari keluargas-keluarga mereka.

2). Meninggalkan Kebiasaan Yarg Bertentangan dengan
Islam

Kehidupan penduduk Lesa Muarea Ripung masinh
kental, dengan adat istiadat Hirdu Kahar ingan,
ini bisa terlihat dengan masih banyaknya
sandung-sandung di depan rumeal Pencucll.,

Seringriva dilaksanakan upacars adat Hindu
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Kaharingan yang dikunjungi oleh penduduk Desa
Muara Ripung dan penduduk cari desa-dess sekitar
membawa pengaruh bagi para orang tua yang telah
melakukan konversi agama ke Isliam. dimana pada
Desa Muara Ripung, masyarakat masin kuat
memegang nilai-nilai yang terkandung clalam
ajaran Hindu Kaharingan.

Fada rumah-rumah Penduduk yang sudah
memeluk agama Islam ditemukan adanvea Bncak-ancak

untuk memberi sesajin kepada ron-roh halus atau

roh nenek moyvang, yang tujuan agar dalam
kehidupan atau me laksanalkan sesuatu tidak
mendapat gangguan dari robf-roh tersebut. Selain

itu pada Desa Muare Ripung masih terdapat
pemeluk agama Islam yang lkut merayakan Upacara
adat agama Hindu Kaharingan seperti upacara
Balian, dimana dalam upacara ini tidak Jarang
yang terlibat sepagali penyelenggara adalah
mereka yang sudah memeluk agama Islam.

Upacara adat yang Juga sering ikut
dilaksanakan oleh pemeluk ageama Islam di Desa
Muara Ripung adalah upacara Wara, yaitu upacara
untuk menghormati dan mengantarkan "jiwa ron
hambaruan” yang meninggal ke tempat berkumpul
segala Jjiwa yang disebut dengan tempat "Salampuk
Liau”. Keterlibatan mereka ini dikarenakan cialam

kepercayaan Hindu Kanharingan, orang YEanNg



meninggal apabila belum diantar oleh tukang
Balia&an m;nuju tempat Salampuk Liau maka roh
tersebut tildax akan blsa sampal ke tempat
Ranying Hatalla atau Tuhan dan roh tersebut
masih berada di bumi tidak bisa berkumpul dergar
roh-roh  l1ainnya vyang sudanh sampai di  tempat
Tanying Hatalla atau tempat Salampuik Liau.

Pelaksana darl uwpacaras adat ini adalah
Keluarga ateu anak cucu yang masinh hidup, oleh
sebab itu karena masinh terkalt dengan keluarga
yang masih peragama Hindu Kaharingan, orang-—
orang yang sudah melaksanaksn Konversi agama ke
Islama masih belum bilsa sepenuhnya menlnggalkan
kebiasaan—-kebiasaan yang bertentangan dengan
Islam.

Untuk lebih Jelasnya, keterangan diatas
dapat dilihat tabel berikut ini

TABEL XVI1

MENIGGALKAN KEBTASAAN YANG BFERTENTAMGAM
DENGAN 1SLAM

No. Kategori - ?-
L Selall 2 &, 25
2. Kadang-lkadang 29 90,77
3 Tidak pernah 1 3,13
TJumlah 2 100, 00
Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui responden
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vang dapat benhar-benar menincealkan kebiasaan-
kKebiasaan lama vany bLertentangan dengan 1Tslam
hanys 2 orang (6,25 %), sedanckan yang kadang-
kadang dapat meninggalkan 29 orang (90,77 %) dan
vang tidak pernah sama sekali neninggalkan dalam
artian masih me lak sariaiar semua keplasaan-
Keblasaan lama yang pertentangan dengen Islam
ada 1 orang (3,13 %).

Sesuai dengan datea-dactea dari kusseoner,
responden mengatakan kesul itan mereka
menlingealkan kebiasaan - kebiasaan Y ENg
bertentangan dengan Islam karsna mereka mnasih
tinggal dilingkungan kelusrga yang nemeluk agama
Hindu Kaharringan sehingga perasaan  segan  dan
pengaruh deri keluarga masin ada.

d. Keadaan Tentram dan Tenans Kemball
Setelah peristiwa konversel dilalul, perasaan
menjadli pasrah kepada Tuhan YME, maka lahirlah
kondisei Jiwa vang beard, plikiran den perasaan
menjadi tentram kembeli.
tintuk melihat proses konversai agama Ltahap ke

4 ini dapat dilihat pada tabel bLer llkut ini
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TABEL. XVIII
KEADAAN SETELAH KONVERSI AGAMA

Mo Kategori P %
7 Terntram 7 21,91
2 Kurana teantram 25 78,25
=, Tidak tentram 0 0

Tumlah 32 100D, 00

Sumber detas : Kuessiorer

Narl tabel di ataz diketahui bahua sevogyanya
dalam mesa ind responden merass teparng dan tentram
karena telah, menemukan pilihan visng benar. Tetapl
pada kenyateaonnya harva 7 orang (21,91 %) vany
mer|mam tenang dar Lentram, sedang 25 Qrang
(78,25 %) macih merass kurars tentram, meskipun
telabh memelud agema Islam. Hal ini terdadl karena
latar belalkang mereclka pada coaat memeluk, agsma
Izlan, mereka vyang merase mantep dan ikhlas masuk
agamna T=lam merasa ketentraman caat beragamna Islam.
Sedanckarn mereka yeangyg rogu-ragu caal masuk EUBEINE
Islam, merassa kurang tentram meskipun mereka sudah
beragasmm Talam, ditambah lag oanyaknya alaran
Islam yang belum merasa pahaml den sulit mereks
laksanakan, terkacang membuat nereka mersas
bersalah dan tildak tenary.
Ekapresi Fonverai Dalam Hidup

Setelah keadaan tenang dan tentram proses
akhlr dari konversi agama =adalabh mengaktual {sasikan

konversi agama yang dilaksanakan dalam tingkah laku
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keaganaan sehari-hari.

Dari progses ini digali data tentang :
Pelaksanaan Shalalbt Lima Weakto
Shalat merupakan aalah satn kewsdiban bhaal
uinat lLslean toirmasuk para responden di Desa Muara
Ripung meskipun mereka bartu asajsa mneme luk sgans
Ialam. HMeski ternyate masih banyalk mercks yang
L L mampu e Laksanaskannya. Untuk merngetanul
frekwensi e Lall samman shalat Lima Walk tu
Fesponclen  oi Desa Muara Ripung dapat dilihat

peada tabel berikubt ind

TABEL. ALX
PELAKSANAAN SHALAT LIMA WAKTU

N Kategol i ' | £
[ Lebin dardi 5 x 5 15, 45
i ’ Z - & X i 5, 12
L mtau cidak pernat) -] 9,39
[ Jumlalr DL 100, 00

Sunber data : Kuessioner

Tabel di atas menunjukaen bahwa resporden
di Desa Muara Ripung banyak vang masih Jarang
melaksanakan shalat lima waktu (75,12 %) yang
selalu melaksanakan hanya 5 orang (15,65 %)
sedang yang tidak pernah melaksanakan 3 orang
(9,39 %).

Mereka vang belum dapat melaksankan shalat

lima waktu secara kontinue dikarenakan belum
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hapal bacaan dan gerakan yana ada dalam shalat.
Selain itu mata pencaharian mereka yang
terkadang mengharuskan mereka dari pagl sampai
sore berada di hutan/di danau Masura (tempat
mereka mencari ikan) sehinggs menyulitkan den
menjadi alasan mereka untuk tidak atau jarang
melaksanakan shalat.

Dari hasil pernelitian diketahui babwa
apabila berkesempatan melaksanakan shalat ysang
sering dilaksanakan adalah shalat Magrib den
Iasya, sedang untuk shalat Subuh, Dzuhur dean
Ashar Jarang mereka keriskan. Dan untuk shalet
Dzuhur dean Ashar biasanym merekas masih berada di
tempat pekerisan (di hutan rotan den karet ateau
di danau masura) .

Pelakasanaan Shalat Berjamash Dalam Keluaraa

Pe lak sanaan shalat ber jamaah da lemm
keluarga responden di Desa Muara Ripung dapat
dilinat pada tabel berikut ini :

TABEL XX

PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH DALAM KELUARGA

e Kategori F x|
Lebih dari 6 x 7 méi:;I+d
2. Kurang daril 6 x 19 59,47
3. Tidak pernah & 18,78

3 Jumlah 32 | 100,00 |

Sumber data : Kuesasioner
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
prosentase shalat berjamaah dalam keluarga orang
tua yang melaksanakan konversi agama ke TIslam
masih rendah. Ini terlihat bahwa orang tua yang
sering me laksankan shalat ber jamaah dalam
keluarga hanya 21,91 %, sedangkan yang Jjarang
melaksanakan 59,47 % dan yang tidak pernah sama
sekali melaksanakan 18,78 %.

Faktor yang menyebabkan mereka Jjarang /
tidak pernah melaksanakan shalat berjamaah dalam
keluarga, selain dikarenakan kesibukan, adalah
di karenaken kurang mampu/tidak mampu mereka
menjadi imam dalam shalat, meskipun hanya di
lingkungan keluarga mereka ragu dan tidak berani
mencoba untuk menjadi imam sehingga mereka
Jarang atau tidak pernah mengajak keluarganya
shalat berjamaah. Hal ini perlu mendapat
perhatian dari berbagai kalangan terutama pihak
terkait seperti Departemen Agama Tingkat II
Barito Selatan dan pemimpin keagammsan di Desa
Muara Ripung.

3). Mengucap Basmallah saat memulai pekerjman pokok

Untuk melinhat prosentase mengucapkan
Basmallah, saat memulai pekerjaan pokok pada
responden di Desa Muara Ripung, dapat dilihat

pada tabel berokut ini :
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TABEL XXI

MENGUCAP BASMALLAH SAAT MEMULAI PEKERJAAN POKOK

4] .

No. Kategori F % ]
1. Selalu 16 50
2. Jarang 16 50
3. Tidak pernah 4] <
Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel diatas tergambar bahwa
pelaksanaan Pengucapan Basmallah memuleai
pekerjaan pokok dikalangan responden masih
rendah. Ini terlihat diantara responden yang
sering mengucapkan Basmallah saat akan memulai
pekerjaan pokok berbanding dengan yang Jarang
mengucapkan (sama-sama 50 %) .

Menurut responden terkadang mereka lupa
untuk mengucapkan Basmal lah saat memulail
pekerjaan yang akan dilaksanakan dan terkadang
merekakurang merasa arti penting dari pengucapan
Basmallah tersebut dalam memulai pekerjman pokok
mereka, sehingga pengucapan Basmallah tersebut
terlalaikan.

Mengucapkan Basmallah saat akam maka

Untuk melihat aktifitas responden dalam

mengucapkan Basmallah saat akan makan dapat

dilihat pada tabel berikut ini -
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TABEL XXII
MENGUCAP BASMALLAH SAAT AKAN MAKAN

No. Kategori ‘ 0 m;TH_?mm—_;thm
1 Lebih dari 3 x sehari 18 5&;34
2. 1 - 2 x sehari 14 43,82
3. Tidak pernah o u}

q Jumlah h 3; 1DS:UEH‘

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
pelaksanaan ucapan Basmallah pada saat akan
makan, sedikit lebih baik dari pada pelaksanaan
pengucapan Besmallah saat memulai pekerjasn
pokok.

Pengucapan Basmallah saat akan makan,
sering 56,34 % dan Jjarang 43,82 %. Menurut
responden untuk pengucepan Basmallah ini, bisa
lebih baik dari pade pengucapan Basmallah saat
akan memulai pekerjaan pokok, karena pada saat
makan dengan anggote keluarga, anggota keluarga
ada yang mengucap Basmallah saat akam makan,
sehingga menjadi sadar dari kelupasn dan ikut
mengucapkan Basmal lah. Sedang yang Jarang
mengucapkan Basmallah saat akam makan selain
memang terkadang lupea, juga dikarenakan mereka
kurang merasa terkadang lupa, Jjuga dikarenakan
mereka kkurang merasa arti penting dari

pengucapan Basmallah pada saat akan makan.
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5). Mengucap Hamdallah saat selesai pekerijaan
pokaolk ,

Untuk melihat frekwensi prosentase
pengucapan Hamdallah saat selesal melaksanakan
pekerjaan pokok di kalangan responden di Desa
Muara Ripung, dapat dilihat pada tabel berikut

ini :

TABEL XXIIT
MENGUCAP HAMDALLAH SAAT SELESAI PEKERJAAN POKOK

No. Kategori F %
1. Selalu 10 3i,3
2. Jarang 18 56, 34
3. Tidak pernah 4 12,52

Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioher

Dari tabel diatas tergambar bahwa
Pengucapan Hamdallah saat selesai melaksanakan
pekerijaan pokok lebih rendah dari pada
pPengucapan Basmallah saat akan memulai peker jaan
pokok, dimana yang selalu melaksanaken 31,3 %
vang Jjarang melaksanakan 56,34 % dean yang tidak
pernah melaksanakan 12,52 %. Padahal seharusnya

Pengucapan Hamdallah ini mengiring pengucapan
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Basmallah yang telah diucapkan saat memulasi
pekerjaan. Hanya sayang para responden sering
lupa pada saat selesai melaksanakan peker jaan
dan buru-buru pulang, sehingga kalimat pujian
kepada Allah atas ijin den lindungannya dapat
me laksanakan peker jaan dengan selamat
terlalaikan.
Pengucapan Hamdallah saat selesai makan

Sebagai ungkapan rasa syukur atas reieki
vang telah kita nikmati, biasanva orang-orang
Muslim mengucapkan Hamdallah saat selesai
makan dan untuk responden di Desa Muara Ripung
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL XXIV
MENGUCAP HAMDALLAH SAAT SELESAIL MAKAN

No. Kategori F ‘ %
: 0 Selalu 18 S;T;;hn
2, Jarang 13 40, 69
3. Tidak pernah 1 3,13
Jumlah 32 100,00

Sumber data : Kuessioner

.Dari tabel diatas terlihat bahwa responden
yang selalu mengucapkan Basmallah saat memulai
pekerjaan Jjuga selalu mengucap Hamdallah saat
selesal makan (56,34 %) sedangkan yang Jjarang
mengucap hanya (40,69 %) dan ada satu orang

(3,13 %) responden yang tidak pernah mengucap
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Hamdallah saat selesal makan, pada hal saat
menulai makan terkadang mengucap Basmallah, hal
ini karena responden terkadang lupa dan merasae
cukup dengan uceapan Basmallah pada saat mnakan
sehingga melupakan ucapan Hamdallah csest selesai
makan.
7). Mengucap Salam apabila meninggalkan rumah

Salam adalah ciri khas kaum muslimin dan
merupakan doa kita atas keselamatan keluarga dan
saudara kita. Ucapan salam ini sangat baik
dibudayakan dalam lingkungan keluarga sehingga
bisa menjadi contoh tauladan yang baik bagi
analk .

Urituk melihal aktifitas pelaksanaan
mengucap salam saat meniggalakan rumah, dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL XXV
MENGUCAP SALAM SAAT MENIGGALKAN RUMAH

No. Kategori F %
1. Selalu 1 3,13
2 Jarang 17 53,21
3. Tidak pernah 14 43,82

Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel diatas terlihat bahwa responden
yang selalu mengucapkan salam hanva 3,13 % dan

yang Jjaran mengucapkan 53,21 % sedang vang tidak
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pernah mengucapkan 43,82 %.

Kenvataan ini cukup memprihatinkan,
menaingat fungsi salam selain bermakna ibadah,
dan  menunjukan keekraban sesama muslim Juga
merupakar sebagian dari syiar Islam. Syiar Islam
ini sangat penting artinya, apalagi di Desa
Muara Ripug, di  mana penduduknya mayvoritas
beragamm Hindu Kaharingan. Syiar Islam ini
diperlukan sebagai gearena dakwah yang secara
tidak langsung dapat menimbulken kesan dalam
diri orang-orang non Islam.

Menurut para resporiden mereka Jarang
mengucakan salam pada saat meninggalkan rmah
karena terkadang mereka lups, apabilas pada saat
tergesa-gesa. Dan menurut mereka, mengersi
pengucapan salam ini, Jangankar mereka yang baru
saja memeluk agama Islem, orang-orang yang
memang beragama Islampun Jarang mengucapkan
salam apabila meninggalkan rumah. Dan menurut
mereka lagil, faktor kebiasaan turut mempengaruhi
mereka dalam pengucapan salam ini, di mana
menurut mereka karena tidak terbiasa dengan
pengucapan salam tersebut maka menjadi canggung
untuk mengucapkan apalagi apabila pada saat
meninggalkan rumah ada keluarga yang musih
beragama Hindu Kaharingan bertamu, kesegeanan

untulk mengucap salampun menjadi bertambah.
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Menjawab Salam
Apabila mengucap salam adalah sunat, maka
menjawab salam adalah wajib bagi kaum muslimin.
Untuk itupun di lihat aktifitas para responden

di Desa Muara Ripung dalam menjawab salam, pada

tabel berikut ini :

TABEL XXVI
MENJAWAB SALAM

No. Kategori F %
> [ Selalu 9 28,17
2. Jarang 23 71,99
3. Tidak pernah a 0
[‘ Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas tergambar bahwa dalam
menjawab salam, pelaksanaannya lebih baik dari
pada menjawab salam, hal ini dikarenakan
menjawab salam adalah kewajiban sehingga apabila
ada yang mengucap salam para responden yang
selalu menjawab salam adalah 28,17 % dan vyang
jarang menjawab salam 71,99 %. Menurut mereka

ucapan salam tersebut meski wajib tetapi apabila
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sudah dijawab oleh yang lainnya maka kewaiiban
muslim yang hadir di tempat tersebut ikut gugur.
Oleh sebab itu terkadang apabila berada di
tengah banyak orang mereka bisa tidak menimwab
salam.
Belajar Membaca Kitab Suci Alguran

Sebagail kitab suci dan pedoman hidup, umat
Islam harus mempelajari Alguran, demikian pula
dengan para respondern yang bearu masuk Islam. Di
Desa Muara Ripung sebagian responden sudah ada
yang belajar membaca Alquran, meski ada Jjuga
sebagian kecll yang tidak pernah belajar membaca
Algquran. Untuk mengetahui aktifitas responden
dalam belajar membaca Alguran dapst dilihat pada
tabel berikut ini

TABEL XXVII

DISTRIBUSI FREKUENSI BELAJAR MEMBACA ALQURAN

No. Kategori F %
1. Lebih dari 3x seminggu 8] a
24 1 - 2 x seminggu 78,25
3. Tidak pernah 21,91

Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Tabel di atas menunjukan responden yang
sering belajar mmembaca Alquran 0 %, yang Jjarang
belajar membaca Alquran 78,25 % sedangkan yang

pernah belajar membaca 21,91 %. Kendala yang
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mereka hadapi delam belaiar membaca Alquran
selain deri faktor waktu vang tersita untuk
pekerjaan dan keluargm adalah keseaaran mereka
uNntuk belajar membaca Alquran karenas memahami
huruf-huruf yang ada dalam Alguran sulit dan
kadang-kadang timbul rasa  malu  dalam diri

mereka.

2. PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA DALAM RUMAH TANGGA
a. Keinginan dan Usaha agar beragama Islam

Secara keseluruhan anak-anak responden di
Desa Muara Ripung mengikutl agama vang dianut orang
tuanya. Fenomena ini membuktikan kebenaran Hadits
Nabi Muhammad SAW, riwayat Imeam Muslim yang
mengatakan setiap anak dilahirkan dalam keadaan
suci orang tuanvalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani atau Majusi taepi ifika kedum orang tuanya
Muslim maka ia akaen meniadi Muslim.

Untuk lebih delaanya mengenai hal tersebut

dapat dilihat pada teabel berikut ini

TABEL XXVIII
KEINGINAN DAN USAHA AGAR ANAK BERAGAMA ISLAM

No . Kategori F %
1. Semua anak beragama
Islam 32 100, 00
2 Sebagian anak bera -
gama Islam (u] [u]
= Tidak ada anak bera -
gama Islam (u] a
Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner
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Dari tabel tersebut dapat di lihat bahwa
100 % responden berkeinginan dan berusaha sehingoa
semun anak-anaknya memeluk agama Islam. Menurut
mereka Islam adalah agama yong baik, meski mereka
sulit sepenuhnya mengamalikkan aiaran Islam, mereks
ingin anak mereka beragama Islam. Dan selain itu
mereka beranggapan bahwa anak (yang belum dewasa)
memanyg harus mengllkuti agama orang tuanva.
Mengaiak Anak Shalat beriamaah dalam Keluarga

Keluarga adalah tempat pertama dalam
menarnamkan nilail-nilei pada diri anak. Pendidikan
yang diterimanya masa Kecil akan membekas dalam
dirinya sampal Ila dewasa, bahkan pendidikan vang
ditanamkan dalam keluarga dapat menjedi kebissaan
yang balk bagi anak. Demikian Juga halnya dengan
pelaksanaan shalat.

Di Desa Muara Ripung, pelaksansan shalal
berjamaah dalam keluarga masih rendah, untuk leblh
jelasnya dapat dilihat pade tabel berikut ini

TABEL XXIX
MENGAJAK ANAK SHALAT BERJAMAAH DALAM KELUARGA

No . Kategorl B %
: I Lebih dari 6 x 1 3413
= Kurang dari & x 14 43,82
3. Tidak pernah p 7 53,21
Jumlah 32 100,00

Sumber- data : Kuessloner
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Dari tabel di atas terlihat masih rendahnya
ajakan orang tua untuk ikut shalat ber jamaah dalam
keluarga, menurut para responden, kendala utama
yang mereka hadapi edalah ketidak mampuan mereka
untuk menjadi imam, sehinggs terkadang mereka ragu
untuk mengajak keluarga me laksanakann shalat
berjamaah. Kendala ini perlu menjiadi bahan renungan
bagi kita bersama, sehingoa didapat pemecahan
masalahnya.

Mengajak Anak Shalat di Mushalla

Kebiasaan mengajak wanak shalat di mushalla
penduduk Desa Muara Ripung dapat di lihat pada
tabel berikut ini :

TABEL. XXX
MENGAJAK ANAK SHALAT DI MUSHALLA

No. |  katesort | x|
1. | Lebtr aeed 3% 5 15, 65
2. 1 - 2x seminggu 21 65,73
3. Tidalk pernah & 18,78
—.““*m—_"_hﬁ:}_t‘.-l;‘l_a-t:_” N | 32 100, 00
Sumber data : Kuessioner - -
Dari tabel Lergambar kenyataan bahwa

frekwensi dan prosentase responden yang mengajak
anaknya shalat berjamasah ke Mushalla masih sangat
rendah. Alasan yang dikemukakan oleh responden
adalah karena kesibukan, dimana saat waktu Magrib

dan Isya dimana shalat berjamaah dilaksanakan di
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mushalla, mereka baru pulang dari pekeriaan dan
sibuk mengurus rumah tangaa, setalah bekeria
seharian.

Suruhan ager anak melaksanakan shalat sendiri
apabila orenag tus tidak berkesempatan menga jal
shalat berijiamaah.

Tidak eelalu orang tua dapat mengaial analnya
shalat berjamaah, terkadang ada setu den lain hal
vang menghalanginya. Schingga pada saat - sast
seperti ini anak harus i motivasi untuk
melaksanakan shalat sendirl. Tugas orang tua dalam
hal ini tidak ringan, untuk melihat pelaksanaan
suruharn orang tua agar ansknya melakukan shalat
sendiri aspabila ins berhalangan melaksanakan shalat
dapat dilihat pade tabel berikut ini -

TABEL XXXI
SURUHAN AGAR ANAK MELAKSANAKAN SHALAT

. — S
No. Kategori F %
— T
; Sering 8 25,04
z Jarang 24 rT2:12
3. Tidak pernah 0 0
Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa orang tua
yang sering menyuruh anaknya melaksanakan shalat
apabila ia berhelangan mengajak shalat ber jamaah,

hanya 25,04 % . Angka ini harus diupayvakan



perbaikannya, orany Lua harus lewihn diketuk
kesadarannya untuk meningkatkan per-natiannya
terhadap pendidikan agama anak, meski ia dalam
keadaan slpulk.
Suruhan Mengucapkan Basmallah saat akan Belajar
Untuk melihat aktifitas orang tua dalam
mendidik anak pada bidang pengucapan Basmnal lah,
saat akan belajair, dapat dgilihat pada tabel berikut
ini

TABEL XXXII
SURUHAN AGAR MEMBACA BASMALLAH SAAT BELAJAR

No ., Kateg;ri - R i T Qﬂhﬂ-
1. Sering 17 53,21
.8 Jaranu 15 46, 95
3. Tidak pernan a o

Jumlah 3; 100:5£ﬂ“
| s sl

Sumber data : Kuessioner

Dari tebel diatas diketahui bahwa 53,21 %
orang tua yang sering memperingatkan anaknya untuk
mengucapkan Basmallah sast akan belajar dan yang
jJarang melaksanakan 46,95 % sedang yang tidak
pernah sama sekali melaksanakan 0 %

Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan yang dilaksanakan orang tua dalam
Ppengucapan Basmallah saat akan belajar cukup bailk,
meskipun demikiean bimbingan dan arahan dari

berbagai kalangan tetap sangat diharapkan untuk
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meningkatkan perngetanhuan. aktifitas keagamman dan
keimanan mereka.
Suruhan membaca Basmallah sast akan malar

Untuk melihat seberapa besar perhatian orang
tua dalam menyuruh anak mengucap Basmal leah saat aka

makan, dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL XXXIII
SURUHAN MENGUCAP BASMALLAH SAAT AKAN MAIKAN

[ No. Kategors | g [ o
m‘I. —1ebih da;;*;;h'_*_“h hﬂhmia--‘ --é;,SA
2. 1 - 2x sehari 13 40, 69
. 1 lidek pernah 1 3,13
Jumien | 3 [ 100.00

Sumber data - Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui bahws orang tua
Yang sering menyuruh anak hengucap Besmallah saat
aken makan 56,34 % atau 3,13 % lebihn baik dari
Suruhan  agar mengucapkan Basmallah saat alkan
belajar, Yang Jarang menyuruh atau memperingatkan
anak dalam mengucapkar) anmnliah 40,69 % Hanyes
disayangkan delam bagian ini ada 1 orang tus
(3,13 %) yang tidak pernan meEmperingatikan atay

menyuruh  mengucapkan Basmalfah saat anak akan

makan.
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Mernurut keterang=n dar i responder yang
bersangkutan hal int dikarenakan mereka mengangyggap
anak Jugs biss melaksanakannya dengsn berpatokan
kepnda pendidikan lain yang telah diberikan secara
globm] .

Suruhan mengucap Hamdal lah swat selesai belajar

Fendidikan yang diberikan orang tua dalam
pengucapan Hamdallnh swset sclesai belajar, dapat
dilihat pada tabel berikut il

TABEL XXXIV
SURUHAN MENGUCAP HAMDALLAH SAAT SELESAL BELAJAR

No. | katesers TR

1 [sering i sese
2 Jarang 13 40, 69
3. Tidak pernah 1 0
BT N T

Sumber data - Kuessioner

Dari tmbel di atas Lergambar bahwa Yang
serina menyuruh anaknva mengucap Hamdallah sank
selesai belajer 56,34 % dan yang jJarang 40,69 %
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perhatian
orang tua dalam pengucapan Hamdal lah saat selessi
belajar cukup  baik. Meskipun demikian tetap
diharapken bimbingan dari berbagai kalangan untuk
meningkatkan kumlitas beragama meeka.

Suruharn agar mengucap Salam saat meningaslkarn rumah

Untuk mengetahui frekuensi dan prosentase

suruhan orang tua agar anak menaucapkan salam saat
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meninggalkan rumah, dapat dilihat pada tabel
berikut ini -

TABEL XXXV
MENYURUH ANAK MENGUCAP SALAM

No. kategori F %

[ 1. | Sering Tz 1 eze |
2. Jarang 21 65, 73
3. Tidak pernah 9 28,17

Juinlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di ates diketahui bahwa prosentase
orang tua yang sering menyuruh anak agar mengucap
salam saat meninggalkan rumah hanya 6,26 % dan veng
Jarang mengingatkan anak mengucap salam mencapai
65,73 % sedang yasng tidak pernah  menyuruh anak
mengucap salam saat meninggalkar 28,17 % . Dengan
demikian tergambar bahwa perhatian orang tua
terhadap anek agar terbiass mengucapkan salam saat
meningoalkan rumah masih agak kurang dean perlu
ditingkatkan dan ini perlu menjadi perhatian dari
berbagal kalangan.
Menyuruh anak menjawab salam

Untuk mengetahui seberapa besar perhatian
orang tua terhadap anak dalam menjawab salam, dapat

di lihat pada tabel berikut ini -
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TABEL XXXVI
MENYURUY ANAK, MEMNTALIAR SALAM

No. |  Ketesers | ¢ | x
1 | sertne | 10 | s1,3
2. Jarang 22 68, 86
3. Tidak pernah 0 ]

] amwn | sz | o000

Suﬁber da;; H Kuésiibﬁ;é_”-
Dari tabel di eatas diketahui bahwa yang
serinuy menyuruh analk mengucap salam hanva 31,3 %
sedang vang Jarang menyuruh anakrys mengucaplan
68,86 % . Dengan demikilan tergambar bahwa orang
tua vang melakukan konversi agama ke Telsm di Desa
Muara Ripung, cukup bailk dalem mengingatkan analknya
agar merjawab salam apabila ada yang mengucapkan
salam.
Suruhean agar belajar membaca Alqui-ar
Suruhan orang tua agar anak belajar membaca
Alquran daepet dilihat pade tebel berikut ini :

TABEL XXXVII
SURUHAN AGAR BELAJAR MEMBACA ALQURAN

| No. ‘Kategort ¥ v
‘lem Leb;;_;;:im;;v-dLH_ﬁuﬂﬁhﬂm? 21,91 4
2, 1 - 2% sehari 25 78,285
3. Tidak pernah 0 0
| sumen [ s2 | ioo.00 ]

— Sou) [ SRES— il

Sumber data : Kuessioner
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Dari tabel di ata% diketahui bahwa 21,91 %
orang tua vyvang sering menvuruh anaknya beladiar
membaca alquran, sedanakan vara jfarang mernyvuruh
anaknya belajar membaca alauran 78,25 % . Hal ini
dapat dipahami bahwe di Pese Musre Ripung tidek acda
Ctempat belaiar mengsii Yeng khusus, sehinggs mereka
tidak bisa memasukkan anaknys menam i, Untuk
mengajar sendiri kemampusn mereks Belum memadsai .
Walaupun demikian perhatisn orand tum di Desa Muara
Ripung terhadap anaknys mesih cukup bailk, ini
teriihat banyak dari orang  tuas yang membelikan
anak-anaknya bukuy iuﬁ Amma  mtaun  Igra’ LNtk

anaknya belaijar mehaajiﬂ

3. TINGKAH LAKL BERAGAMA ANAK
. Ikut Shalat ber jammeh dalem ke luarga
Untuk mengetmhul seberapva besm- keikutsertaan
anak dalam shealat b&riamaah dapat dilihat pada
tabel berikut ini - |

TABEL XXXVITI
IKUT SHALAT BERJA*AAH DALAM KELUARGA

|

No . Kateqorﬁ F i
1. Lebih dari & x 1 3,13
2. Kurang dari 6 x 20 62,6
3. | Tidek pernah 11 34,43

Jumlah 32 100, 00

]
Sumber data : Kuessﬂoner
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Dari tabel di ﬁtan;ﬁiketahui hahums analk yang
sering ilut orang tuanym melaksmnekan shalat
berimsmaah hanys 3,13 % vana Jareng 1ikut orang
tuanya melaksanakan shmlat ber jamaah 62,6 %,
sedangkan anak vang tiqu pernah sama sekali ikut
orang tuanya melaksanakan shalat berjiamaah delam
kelusram 34,632 % . Dari prosentase di atas dapat
disimpulkan bahwa aktifitas atau keikut sertaan
anak dalam shalat berjamaah masih mgak kurang den
ini perlu menjadi perhptisan bagli pera orang tua
ager merekn bisa lebih| meningkatkan keikutsertasn
anek cdslem shalat heriamaah dl rumah tangons.

b. Ikut shalat ke Mushalls|

Untuls mengetahui seberapes besar aktivites
analk mengikuti orang tuanya shelat ke mushalles,
dapat dillihat pada tabel berikut ini

TAREL |XXXTX
IKUT SHALAT KE MUSHALI.A

. .
No . Kategori F %

; [ Lebih dari 3| x & 18,78

2 Kurang dari |3 x 21 65,73

3. Tidak pernah 5 15,65

Jumlah | 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dairi tabel di astas tergambar bahwa anak yang
sering ikut orang tuqnya ke Muzhalla 18,78 %, yang

Jarang mengikuti orang tuanya shalat ke mushalla
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65,73 %, sedang yany Lidak pernan sama sekali
menglkutl orang tuanya shalat ke mushalla 15,05 4% .
Dar'i prosentase ini dapat dikelahui bunwa keikut
ser Laan anak shalat Ke  mushalla  cukup paik,
meskipun demikian progsentase ind masih  periu
diLingkatkan oleh orang tua dengan bantuan dari
berbageai kalarngan.
Pelaksanaan shalat senairi apabila orang tctua
berhalangan mengajak shalal ber jawaan

Untuk melihat kemandir ian dan Kesadaran anak
dalamn pelaksanaan shalal Lterutama saat ofan  Lua
tidak berkesempatan mengajax antk shalat Lerjamaah,
dimana secara otomatis anak harus shalat senairi
dapat dilihalt pad tabel ber lkut ind

TABEL XxXX
MELAKSANAKAN SHALAT SENDIRI

. gt = . —_— SR
No. Kategorl F %

R S - el
h P 5 x sehari semalan S 9,39
.0 Kurang dari 5 x 19 54,47
3. Tidak pernah 12 37,56
Jumlah 32 100, 00

e i

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas tergambar bahwa anak yeng
sering shalet sendiri apabila orang tua tidak
berkesempatan mengajak shalat ber jamaah hanym
9,39 %, sedangkan yang Jjarang melaksanakean shalat

sendiri 54,47 % dan yang tidek pernah me laksanakan
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shalat sendiri 37,56 %. Dari prosentase tersebut
dapat disimpulkan behwa pelaksanaah shalat anak
saot oran tua tidak berkesempatan mengajak shalat
berjomaah masih cukup rendah. Inl perlu menjadi
perhatian bagl para orang tua daon bantusn deri
berbagal kalangan, sehingeoa prosentuse pelaksanaan
shalat sendiri oleh anak-anak tanpa tergantung pada
orang tus bisa menjadi lebih ditingkatkan.
Membacea Basmallah saat akan belajar

Untuk. melihat aktivitas anak dalam membaca
Basmallah saat akan belajar dapat di lihet pada
tabel berikut ini :

TABEL XXXXI
MEMBACA BASMALLAH SAAT AKAN BELAJAR

L No . Kategori F %

*ﬁi._- Serin;'mm“ 18 56;36
2. Jarang 1la 45,82
3. Tidak pernah ] 8]

| aumien s2 | 100,00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel diatas tergambor bahwa anak yang
sering membaca Basmal)ah saat akan belajar
berijumlah 56,34 %, yang mengucep Basmallah sast
akan belajar 43,82 % dan  yang tidak perneh
mengucapkan Basmal lah saat akan belajar O %. Dengon
demilkian dapat disimpulican bahwa pengucapar

Basmal lah anak saat akan belajar adalah cukup baik.



1023

e. Membaca Basmallah ssot akan makan
Untuk melihat keaktifan aneak dalsm membaca
Basmallah 2aet akan makan dapoat dilihat peda tabe)
berikut ini -

TABEL. XXXXXX
MEMBACA BASMALLAH SAAT AKAN MAKAM

h;ﬁ; Kategori ¥ F %
_;i 32 x sehari b ] 20 62,6
2. 1 - 2 x sehari 12 37,56
3 Tidak pernan 0 0
o Jumlah o 1 32 [ 1amlﬁﬁrﬁ

Sumber data @ Kuessioner

Dari tabel diatas diketahui bahwa anak yana
sering mengucap Basmallah pada saat akan maken
lebih baik pada soat pengucapan Baesmallah anak peade
saat akan belajoar, ini terlihat bahwa anak yang
sering menaucapkan Basmal leah apet akam  makan
berjumlah 62,6 %  vyang jfarang mengucapkars Basmallah
samt akan makan hanva 37,56 % . Dengan demikian
dapot disimpul kan babiwe pe laksanaan Lcapan
Baasmal lah anak pada saat akan makan cukup bailk.

f. Mepbaca Hamdallah saat selesal belajar

Untuk melihat aktifites anak dalam menaucep

Hamdal laty seat aelesal belmsiar, dapat dilihat pada

tabel berikut ini =



TABEL XXXXIIIX

103

MEMBACA HAMDALI.AH SAAT SELESAL BELAJAR

No .

Kategori

Sering

Jaranga
Tidak pernah

Jumleah

Sumber

data : Kuessioner

e
F %
N, S
16 50
16 50
0 0
32 100, 0O

Dari tabel di atms diketahui bahwe anak yang

sering

sebanding

Hamdal lah saat seleassi

menaucar Hamdal)ah

denanmn anelk

yaltL

!

saat

Yana

SOma - sHmma

selesal beleaier

Jarang menQuCp

50 % denomn

demikian dapat dikatakan bahwa penaucapan Hamdal 1lak

anak saat selesal belalar cukup baik.

Lintuk

Hamndal lah saat selesasi belaimr,

meliheat

tabel berikut ini -

TABEL XXXXIV
MENGUCAP HAMDALLAH SAAT SELESAT MAKAN

aktifitas

Menaucap Hamdallah saat seleasmi makan

analk mengucap

dapat dilihat pada

r"ﬁ; Kategori "“F’ F %
L"h;. 3 x sehagim"_ 15 1 46, 95
2. 1 - 2 »x sehari 15 46,95
3. Tidak pernmh 2 6,25
L - Jumleah 32 100, 00
sumber date : Kuessiomer
Dari tabel di atas dapat diketehui bahwe
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penaucapan Hamdal lah anak pada asaat selesai
belajar, ini  terlihat bahwa anak vena 2ering
mengucap Hamdallah seat selesmi makan hanve 46.9% %
yans  Jarang mengucap Hamdellah ssat selessi maskeamn
46,95 %, dan yang tidak pernah mengucap Hamdallah
sonl selesal makan 6,25 %. Denwan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengucapan Hamndalleh anak  sast
selesal makan masih agak kuraeang.
Menaucap salem sast meninggalkan rumsh

Untuk melihat aktifites anak delen mengaucan
salam saat meningoalksn rumah, dapat dilibet pecla

tabel berikut ini

TABEL XXXXxV
MENGUCAP SALAM SAAT MENINGGALKAN RUMAH

r‘azu Kategori - F ] ;
B Sering 5 15_.-65
2 Jarana 24 75,12
3. Tidak pernan 3 9,35
Jumlah ﬁl 32 100:00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel diatas terlihat bahwa aktifites
anak dalam mengucapkan salam seat meningaa lkan
rumah masih cukup memprihatinken. dimana snek yana
sering mengucapkan salam hanyea 15,65 %, vang iarang
mengucapkan salam mencapeil 75,12 % dan vang tidek

pernah mengucapkan salam saat meninggallkan rumah
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mencapai 9,35 % . Dengan demikian depat dinyatakan
bahwa pengucapan salam anak saat meningaslkan rumah
masih kurang bailk.
Menjowab salam

Untuk melihat eaktifitas anak dalam meniawvab

salam dapat dilihat pads tabel berikut ini -

TABEL XXXXVI
MENJAUAB SALAM

g - S —— o ————— e . S—

No . Kategori F %
; 179 Sering 13 40, 69
2. Jaiang 19 59,47
3. Tidak pernah 0 o
RSP | — B T 1 SO |
Juim 1l &k 32 100, 00 j

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di ates diketahui bahwa frekuensi
dan  prosentase anak dalam meniawab szalam lebih
baik dari prosentase anak menguceap salem sast
meninggalkan rumah. Inl terlihat bahwe analk yang
sering menjavab salam 40,69 %, yang iarana men iewab
salam 59,47 %, sedong yang tidak pernah meniswvab
salam 0 %. Dengan demikian dapat disimpulkan babwa
aktlvitas anak dalem menjawab soaleam cukup baik.
Belajar membaca Alqguran

Untuk melihat aktivitas asneak dalam belojar
membace alquran depat dilihat peda tabel berikut

ini :
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mencapai 9,35 % . Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa pengucapan salam anak saat meninggalkan rumah
masih kurang baik.
Menjiawab salam

Untuk melihat aktifitas amnak dalam menjawab

salam dapat dilihat pada tabel berikut ini -

TABEL XXXXVI
MENIAWAB SALAM

No . Kategori F *
s 1N Sering 13 40, 69
Z. Jarana i9 59,47

3. Tidak pernah (] 0
Jumlah 32 100, 00

Sumber data : Kuessioner

Dari tabel di atas diketahui bahwa frekuensi
dan prosentase anak dalam menjawab salam lebih
baik dari prosentase anak mengucap salam saat
meninggalkan rumah. Ini terlihat bahwa anak yang
sering menjawab salam 40,69 %, yang jarang menjawab
salam 59,47 %, sedang yang tidak pernah menjawab
salam O %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
aktivitas anak dalam menjawab salam cukup baik.
Belajar membaca Alquran

Untuk melihat aktivitas anak dalam belajar
membaca alquran dapat dilihat pada tabel berikut

Int 1
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TABEL XXXXVIT
BELAJAR MEMBACTA ALUURAN

_;;t_ﬂ._.,_kgég;;;iu,,"_m : _F e — .
'.I:"‘"Lebia ;;;I_s.x“.m_, : nih. = _31;3‘.u
25 Kurana dari 3 x 22 68, 86
3. Tidak pernah a} Q
] sumien | sz | 100,00 |

Sumber data : Kuessioner

Lari tabel diatas diketahul bahwa anak yang
serling belajar membaca Algquran 31,3 % den yang
tidak pernan belajar membace alauran 0 % . Dengean
demll<ian dapat disimpulkan babhwa aktifitas anak
dalam belajar membaca Alguran masih agak kKurang.

Selesal Pengumpu lan data di lapangan
digunakan anallisa tema, guna menemukan Kesimpulear -
kesimpulan yang dapat mengintegrasikan lintas
dominan yang ada, dengan langkah-langkah sebagai
berikut
a. Mencocokarn Lena-tema Wniversal dari sejumlah

literatur dan melmcak kesesuaisn dengan fenomena

lapangan yang sedanyg diteliti.

1). Proses konversi agama orang tuas di Desa
Muara Ripung yang melalui ; melalui masa
tenang pertama, masa ketidak tenangan,
peristiwa konversi, keadaan Lenang dan
tentram serta ekspresi konversi dalam hidup.

Sesual dergan pendapalt Prof. Dr. Zakiah
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Daradiad, dalem bukunya ilmu jiwe agama,
Falaman 139 — 140.

Pengaruh konversi sgesme terhadep tingkah
laku beragame orang tua, sudeh jclas apabilas
discsuaikan dengan pendapat Prof. Dr. Zakiah
Laradjad tentany ekspresi konversi dalam
hidup terdapeat kescsuaien.

Pengaruh konversi agame terhadap pelaksanaan
pendidikan agamg anal, secalra kKhusus
literatur rang mengemuikakan permasalabhan
sepertl  dl  atas tidek ditemukean, tetaopi
apabila dikaitkan dengan pendapet Prof. Dre.
Zakiah Daoradiscd, tenteng ekspresi konversi
dalam  hidup, yaltu melaksanakan aturan-
aturan yanae diajerkan oleh adomna, muka ada
Keterkajitannya karena agama memerintahkan
orang tua agar mendidik anaknya, salabh satu
teori yanw paling universal tentanyg suruban
mendidik anak adalat Alquran Surat Thaha,
132 = vane memerintahkan supeya mendidik
keluar o meloksanakan shalat dengan penuh
kesabar ar.

Perngar uly pendidikan agama arand tuae ternadap
Cingkah lakuy beragana onek, teori secara
Khusus  Lentang  penger uh pendidikean acame
el ol ang [SET terhadap tinglaaly laku

beragnma analk dalam ke luaron yang me ]l akukan
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korversi tidek ditemukon. Tetapl apabila
disesualkean dengan teori tentang pelakasanaan
pendidikan vano dilaksanakan orang tues delam
rumah tengga, dapst ditemukcan keseluruhar,
antara laln teori-teori tersebut terdoapuat
iy lam bk "Fedoman Ke Luarges Rahagia

Sejahtera” Departemen Agome RT (1985/1986)

memberikesn tuntunan sebeogail berikut -

). Pendidilksn sasma yvana ditanamiken sedini
murigk 1h pada anal alan bierpengaruh
positif pade perkembangan kepribadion
analk .

B). Orang tus berkewaiiban memberi bimbirngan
e contoh vang lkankrit tentang
pelakesanaan alaran agama.

Deri teori terscbut diates dJdeopat
disimpulkan bahwe apabila pendidikan yang
diberikan pada anak tldak sedini mungkin dan
pemberien hbimbingan Ltidak seefeklifl dan
seefeslen mungkin disertal dengan contoh-
contoh konkrit dari oranag tuas, maka oakan
terjadi kot L mpangan cle Lam kehidupan
keagamaan arnak .

b. Deta-deta yans telah dianalisa disimpulkan
sebagail berikut
1). Proses konversi agama oresng tua di Desa

Muare Ripung, peada desarnya melalul masa



108

konverai tldek ditenukan. Tetapi apabila
discsualkan dengan Leoril tentang pelaksanaan
pendidikan yang di lakecanakan orang tua dalam
rumah  tangges, dJdapat ditcomukan keseluruhan,
antara lain teori--teori tersebulb terdapat
dalam DUk L "Peaoman Keluarga Bohagia

Sejahtera” Departemen Aoama RI  (1985/1986)

memberikan tuntunan scbagai berikut

). Pendidikan agema yang citanamkan sedind
mumnak i prada anak alk.a Lerpengar-ub
positlt pada perkembangan kKepribadian
airalk .

b). Orang tua berkewajiban memberi bimbingan
dar contah yang konkrit Lentang
pelaksanuan ajzran sgama.

Dari teori tersebut distas dapat
disimpulkan bahwe easpabila pendidikan yang
diberlkar pada anwk tidak sedinl munskln dan
pemberian bimbimgan tLidak seefektir qan
seeleslen mungkin disertal dengen contoh-
conton kornkrit dari orang tua, maka akan
terdadi kelimpangan e lam kehidupan
keagamaar anak.

b. Data-data yang telah diasnallsa disimpulkan
sebagal berikut -
1). Proses konversi agama orang tua di Desa

Muara Ripung, pada dasearnya melalui masa
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b enanag pertama, N e ket idnk tenangan
periastiwva konversi, keadaan tenana  dan
tentram serta ekepreci korversi dalam hidup.
Meskipun proses Ini dAilalui oleh para
responden dengan masina-masing ket egori.

Ada pengaruhb konversi agams orang tua
terhadap tinakeh laku beragama orang tus di
Desa Muara Ripung, meskipun terlihat bahwa
tingkah laku bersagsma orand tus, masih perlu
mendapat perhatian clar 1 berbagal p1halk
terkait sehinage keimarnan den  ketakwaon
mereka hisa lebih ditingkatkan.

Ada  penagaruh konversai agama  orang tua
terhadap pelaksanasn pendidikan agama anak
dalam rumah tangas, meckipun dari uraisn
terdahulu diketahul bahwa pendicdikan agana
yang diberikan oleh orana tua dalsm rumsh
tangea dapat diketeaorilan cukup. Karenas
pendidikar: aasma yana diberikan aleh orang
tua dalam kategori cukup, makas tingkah laku
beragama anek di Desa Musra Ripungpun masuk

dalam katcegori cukup.
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B. ANALISA KUANTITATIF

1. PENGARUH KONVERSI AGAMA ORANG TUA TERHADAF
TINGKAH LAKU BERAGAMA ORANG TUA

Untuk mencari pengaruh konversi agama orang
tua terhadap tingkah laku beragama orang tua di Desa
Muara Ripung. terlebih dshulu dicari korelasi antara
keduanya dengan terlebih dahulu mencari skor rata-rata
dari masing-masing variabel. Dimana konversi agama
orang tua sebagai variabel X dan tingkah laku beragama
orang tua sebagai variabel Y. yaitu sebagai berikut

TABEL XXXXVIII
SKOR KONVERSI AGAMA ORANG TUA

No. Res. Xy Lo X3 X4 Xe Xg Rata-rata
1 2 3 4 A 8 7 8 3
s 1 3 3 2 3 2 3 2:87
2 2 3 & 2 3 2 3 2,87
3 3 2 3 3 2 1 1 2,16
4 4 2 3 K} 1 2 2 2,16
5 5 2 3 2 1 2 2 2

& 6 2 2 3 2 2 2 2,16
7 7 1 2 2 2 2 2 1.83
8 8 1 s 3 2 2 2 2

] 9 Z 3 3 2 2 2 2,33
10 10 2 3 3 2 2 2 233
11 11 2 2 3 2 2 2 2,18
2 12 3 3 2 3 2 3 2

13 13 1 pA 2 1 2 2 1,87
14 14 1 2 2 1 2 - 1,87
15 15 1 2 3 2 2 2 2

LU
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Sumber data

laku
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untuk

Selanjutnya

beragama orang tua yang melaksanakan konversi agama di

Desa Muara Ripung dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL TL
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1 2 3 B 5 6 7 B 9 10 11 12
18 18 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2,1
19 19 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2,8
20 20 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1,6
21 21 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2,1
22 22 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2,1
23 23 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1,6
24 24 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1,7
25 25 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2,6
26 26 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2,6
27 27 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2,3
28 18 2 2 2 3 2 2 i 2 2 2
29 29 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2,2
30 30 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3,2
3 31 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2,2
k¥ ] a2 2 2 3 3 1 3 1 2 2 2,1

Sumber data : kuesioner

Selanjutnya untuk mengetahui Kkorelasi antara
konversi agama orang tua (X) dengan tingkah laku
beragama orang tua dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL L

KORELASI ANTARA KONVERSI AGAMA ORANG TUA
DENGAN TINGKAH LAKU BERAGAMA ORANG TUA

No.| Res. X Y x2 y2 XY
1 2 3 4 5 6 7
1 1 2.67 2,7 7,13 7,29 721
2 2 2,67 2,7 7413 7,29 7,21
3 3 2,16 2.2 4,67 4,84 4,75
4 4 2,16 2.3 4,67 5,29 4,97
5 5 2 2.1 4 4,41 4,2
6 6 2,16 2.2 4,67 4,84 4,75
7 7 1,83 2 3,35 4 3,66
8 8 2 Y,7 4 2,89 3,4
9 9 2,33 2,2 5,43 4,84 5,13
10 10 2,33 2,4 5,43 5,76 5,59
11 11 2,16 2,2 4,67 4,84 4,75
12 12 2 2 4 4 4
13 13 1,67 1,7 2,7 2,89 2,84
14 14 1,67 1,7 2,79 2,89 2,84
15 15 2 1,9 2 3,61 3,8
16 16 2,83 2,8 8 7,29 7,64
17 17 2,83 2,8 8 7,84 7,95
18 18 2 2,1 4 4,41 4,2
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1 2 3 4 5 6 7

19 19 2,83 2,8 8 7,84 7,95
20 20 1,83 1:6 3,35 2,56 2,93
21 21 % 17 2,1 4,71 4,41 4,56
22 22 2.17 2,1 4,71 4,41 4,56
23 23 1,83 1,6 3,35 2,56 2,93
24 24 1,83 1,7 3,35 2,89 3,11
25 25 2,83 2,6 8 6,76 7,36
26 26 2,83 2.6 8 6,76 7,36
27 27 2,33 2,3 5,43 5,29 5,36
28 28 2 2 4 4 4

29 29 3. 19 2,2 4,71 4,84 4,77
30 30 3.17 2,2 4,71 4,84 4,717
31 31 2,33 2,2 5,43 4,84 5,13
32 32 2 2,4 4 4,41 4,2

X = IY = X2 = |zv2 = |zxy =
70,79 69,7 | 160,48| 155,63] 157,82

(Sumber Data : Kuesioner)

Selanjutya data tentang korelasi antara konversi
agama orang tua dengan tingkah laku beragama orang tua
diuji dengan rumus Korelasi Product Moment, sebagai

berikut
n ZXY - (ZX) (ZY)

V' onoxZ - (3x2) nzv? - (2v2)
32 . 157,82 - 4934,06

V' 32 . 160,48-(5011.22 . 32 . 155,63-(485,09)
32 . 157,82 - 4934,06

V' 5135,36 - 5011.22 . 4980 - 4858,09
116,18

\/ 124,4 . 122,07
116,18
123,10
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Dari hasil tersebut di atas diketahui bahwa r
adalah sebesar 0,94. Dengan demikian maka nilai r
tersebut menunjukkan korelasi vang sangat kuat
atau sangat tinggi. Sesuai dengan angka interprestasi
vang dikemukakan oleh Apas Sudijono (1987) bahwa nilai
0,90 - 1,00 menunjukkan antara variabel X dan variabel
Y terdapat korelasi yang sangat tinggi atau kuat.

Kemudian untuk memantapkannya, nilai r = 0,94 di
konsultasikan dengan r tabel, dengan df 30, maka
diketahui r hitung sebagai berikut :

1. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel
sebesar 0,349,

2. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh r tabel
sebesar 0,449,

Dari nilai r hitung 0,94, diketahui bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel, baik pada taraf
kepercayaan 95 % ata pada taraf kepercayaan 99 %.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa konversi agama
orang tua mempunyai hubungan dengan tingkah laku
beragama orang tua.

Kmudian untuk lebih meyakinkan taraf signifikansi
dari hasil perhitungan korelasi Prodoct Moment
tersebut. maka diwji dengan menggunakan rumus t

hitung, sebagai berikut :

r\/ n - 2
V/ 1 - r?
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0,9¢ V 32 - 2

t =
\/ 1 s 0,88
0,94 x 5,48
t =
\/ 0,12
5,15
t =
0,35

Dari perhitungan di atas diketahui t hitung
adalah 14,71. Selanjutnya nilai t hitung tersebut
dikonsultasikan dengan t tabel df 30 dan ditemukan t
tabel sebagai berikut
1. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh t tabel

sebesar 2,04.
1. Pada taraf signifikansi | % diperoleh t tabel
sebesar 2,75.

Sedangkan dari hasil perhitungan t = 14,71 sete-
lah dikonsultasikan dengan t tabel maka diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf
kepercayaan 95 % atau pada taraf kepercavaan 99 %.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan
antara konversi agama orang tua dengan tingkah laku
beragama orang tua adalah sah dan signifikan.

Setelah ditemukan hubungan antara konversi agama
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orang tua dan tingkah laku beragama orang tua yaitu
sebesar 0,94 maka langkah selanjutnya adalah mencari
pengaruh dengan menggunakan rumus Regresi Linear

Sederhana sebagai berikut
(2Y) (3x2) - (IX) (ZXY)

a =
n IX° - (3x)?
_ (69,7) (160,489) - (70,79) (157,82)
B 32 . 160,48 - {5011,22)
11185,46 - 11172,08
a =
5135,36 - 5011,22
13,38
a8 =
124,14
a = 0,11
nIXY - (X)) (zVY)
b = = ”
nXX“ - (2XX)~
b = 32 ., 157,82 - (70,79) (69,7)
32 . 160,48 - 5011,2
b = 5050.24 - 4934,06
B 5125,26 - 5011,22
116,18
b =
124,14
b = 0.94
Dari hasil perhitungan tersebut., diketahui bahwa
Y = a + b (X). Sehingga persamaan garis regresinya

adalah sebagai berikut
Y = a + b (X)
Y = 0,11 + 0,94 (X)

Dengan persamaan garis regresi tersebut
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maka dapat diramalkan tingkah laku beragama orang tua
(Y) berdasarkan konversi agama orang tua (X). Jika
misalkan X adalah 1 maka nilai yang mungkin dicapai Y

adalah sebagai berikut

Y 0,11 - 0,94 (1)
0,11 - 0,94
1,05

1]

]

Sedangkan apabila variabel X adalah 32, maka

nilai yang mungkin dicapai Y adalah sebagai berikut
b 4 0,11 + 0,94 (32)

0,11 + 30,08

30,19

Dengan demikian, setiap kenaikan i satuan X
akan menyebabkan kenaikan 0,94 satuan Y dengan harga
a konstan. Dengan demikian nyata adanya pengaruh
konversi agama orang tua terhadap tingkah laku
beragama orang tua dan dapat dinyatakan "semakin baik
konversi agama orang tua semakin baik pula tingkah

laku beragama orang tua".
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persamaan fgaris a 4+ b (X)) wmemotong sumbo Y,

X =0

8 + b (X

B.11 + ©,94

(X)

B.11 + (1.94 x @)

.11 + @

.11

5]

a + b (X))

garis a + b (X)) wmemobtong sumbn X,

BP.11 + B.94 (X)
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@.11
@,94
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Kemudian selanjutnya diadakan uji kelinearan dan
keberartian regresi, dengan terlebih dahulu merumuskan
hipotesa yang akan diuji, yaitu sebagai berikut :

1. Hy = Koefisien regresi tidak berarti. melawan
koefisien regresi berarti.
H t Koefisien regresi linear melawan regresi
tidak linear.

Untuk menguji hipotesa tersebut di atas,
data variabel X dilakukan pengulangan menjadi
beberapa kelompok data yang sama, sesudah itu dihitung
besaran-besaran JK (T), JK (G). JK (a), Jk (b/a),
JK (S), dan Jk (TC). Untuk kemudian dicari statistik F

vang dibentuk oleh perbandingkan dua RJK.

No. Res. X Kelompok Ny Y
1 2 3 4 5 6
1 13 1,67 1 2 |
2 14 1,67 X7
3 7 1,83 2 - 2
- 20 i,83 1,6
5 23 1,83 1,6
6 24 1,83 |
7 5 2 3 7 2,1
8 8 2 ; 3% 4
9 12 2 2
10 15 2 1.9
11 18 2 2,1
12 28 2 2
i3 32 2 2.1
14 3 2,16 4 4 2,2
15 4 2,16 2,3
16 6 2.16 242
17 11 2,16 2.2
18 21 201 5 4 Z+1
19 22 217 21
20 29 2517 W
21 30 2, 17 2,2
22 9 2,33 6 4 292
23 10 2,33 2.4
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1 2 3 + 5 6
24 27 2,33 1,7
25 31 2,33 2,2
26 1 2,67 7 2 2,7
27 2 2,67 2,7
28 16 2,83 8 5 2,7
29 17 2,83 2,8
30 19 2,83 2,8
31 25 2,83 2,6
32 26 2,83 2,6

Setelah pengelompokan tersebut, maka selanjutnya

mencari JK-JK, dengan rumus sebagai berikut

JK

JK

JK

JK

JK
JK
JK

JK

JK

JK

(T)

(C)

(a)

(b/a)

(s)
(TC)
(T)

(G)

(a)

(b/a)

$Y2
X ni
(%) *
n
b osyy L ZX) (2Y)
n

JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
JK (8) - JK (G)
155,63

[ o8

(0) =0+ 4 (0,11) = 0,44 + 7 (0,13)
0,91 + 4 (0,01) = 0,04 + 4 (0,01) = 0,04
4 (2,67) = 10,68 + 2 (0) =0 + 5 (0,04)
0,2

0,44 + 0,91 + 0,04 + 0,04 + 10,68 + 0,2
12,31

-+

4858,09
32
151,82
0,94 157,82 - (70,73 (89:7)
32
0,94 157,82 - 154,19
0,94 (3.63)

3,41
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JK (8) = 155,63 - 151,82 - 3,41
= 0,4
JE (TC) = 0,4 - 12,31
= -11,91
Tabel anova untuk regresi linear
Sumber Variansi dk JK RJK F
JK Total (T) 32 155.63 - -
Regresi (a) 1 151,82 151,82 -
Regresi (b/a) 1 3,41 3,41 341
Tuna Cocok (TC) 7 -11,91 -1,70 =
Galat {(G) (n-k) 24 1231 0,51 -3,33
Keterangan
dk = derajad kebebasan

JK = Jumlah kuadrat

RJK = Rata-rata jumlah kuadrat

F = Nilai F hitung

Catatan : Nilai F = 341 adalah 3,41 dibagi 0,01

Nilai F = -3,35 adalah -1,70 dibagi 0,51
0,05

Nilai tabel F untuk db 1 : 30 dengan a
adalah 250. Dan nilai tabel F untuk db 7 : 24 dengan
a = 0,05 adalah 3,41.

Dengan demikian hipotesa pertama koefisien
regresi tidak berarti, melawan koefisien Dberarti
ditolak sebab F hitung 341 > 250 F tabel. Artinya
koefisien regresi nyata adanya (berarti).

Hipotesa kedua, regresi linear melawan regresi
tidak linear tidak diterima, sebab -3,33 < 3,41, maka

dengan hasil pengujian tersebut persamaan regresinya
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adalah sah adanva.
Untuk mengetahui berapa besarnya kontribusi
variabel X terhadap variabel Y, maka dipergunakan

rumuzs sebagai berikut

- JEK (T) - JK (3)
P2 _
JK (T)
Catatan : JE (T) dalam rumus tersebut di atas

sudah dikoreksi, yakni JK (T) - JK (a).
JE (T) 155, 63 - 151,82
JK (T 3,81
JK (S) = 0.4
Jadi dengan demikian. maka :

]

- B 3,81 - 0,4
. - 5,81

- 3,41

B 3,81

= 0,89
r = 0,94

Jadi dapat ditafsirkan bahwa kontribusi wvarisbel
X terhadap variabel Y sebesar 88 ¥%.

Dengan demikian besarnya pengaruh konversi agama
orang tua terhadap tingkah laku beragama orang tua di

desga Muara Ripung adalah sebesar 89 %.

PENGARUH EKONVERSI AGAMA ORANG TUA TERHADAFP PELAKSANAAN
PENDIDIKAN AGAMA ANAK DALAM RUMAH TANGGA
Untuk mencari pengaruh konversil agama crang tua

terhadap pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
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tangga di desa Muara Ripung. terlebih dahulu dicari
korelasi antara keduanya dengan terlebih dahulu
mencari skor rata-rata dari masing-masing variabel.
Dimana konveresi agama orang tua sebagai variabel X
dan pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga sebagai_variahel Y, vaitu sebagai berikut

TABEL LI
SKOR KONVERSI AGAMA ORANG TUA

No. Res. Xl X2 X3 X4 X5 X6 Rata-rata
1 2 3 -+ 5 6 i i 8 9
1 1 3 3 2 3 2 3 2,67
2 2 x| 3 2 3 2 3 2,67
3 3 2 3 3 2 1 2 2,16
4 4 2 3 3 1 2 2 2,16
5 5 2 3 2 1 2 2 2
6 6 2 2 3 2 | 2 | 2 ] 2,16 ]
7 T 1 2 2 2 2 2 1,83
8 8 1 2 3 2 1 2 2
9 9 2 3 3 2 2 2 2:33
10 10 2 3 3 2 2 2 2,33
11 11 2 2 3 2 2 2 2.16
12 12 1 2 2 1 2 2 2
13 13 1 2 2 1 2 2 1,67
14 14 1 2 2 1 2 2 1,67
15 15 1 2 3 2 2 2 2
16 16 3 3 3 3 3 2 2,83
17 17 3 3 3 3 3 2 2,83
18 18 2 2 2 2 2 . 2
19 19 3 3 3 5 | 2 3 2,83
20 20 1 2 2 2 2 2 1,83
21 21 2 2 3 2 2 2 2,17
22 22 2 3 2 2 2 2 2,17
23 23 1 2 2 2 2 2 1,83
24 24 1 2 2 2 2 2 1.83
25 25 3 3 3 3 2 3 2,83
26 26 3 3 3 3 2 3 2,83
27 27 2 2 3 2 2 3 2,33
28 28 1 2 3 2 2 2 2
29 29 2 2 3 2 2 2 2:17
30 30 2 2 3 2 2 2 2,17
31 31 2 3 2 2 2 3 2,33
) 32 2 2 2 2 2 2 2

Sumber data : kuesioner
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Selanjutnya untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama

anak dalam rumah tangga di desa Muara Ripung dapat dilihat pada

tabel berikut :

TABEL LII
SKOR PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK DALAM

RUMAH TANGGA

1"

LD WD 00 WD O O O W W W = &3 4 — vy (-2 ] WD W = oD OO OO D OO
TTJJIJB"“““S’!&?!‘Q“ OO0 M e N v e e

L S W W M W W A W W e sl A e e e s e o e e m m oW o=

13

il-a...-l...-111111111111:1131111223311113

10 ¢! Rata-rata

12

33331ali111131113]311111131111]!:2

Ty

11

]111112211111111111113211:1'111]

Ty

1_-.l-_......-1131111]:11333131111‘11]12111

!id]131]11131112133}313111]]323311

J]n....-2133113131113]3231112333]331]

]1—3131:11]]111]3311]]11133211]33

331111111311221]]2311:11111:11]1

n.-.-111111111Jil!!]]!llil]llilllllz

I_.J]J]al..-I.-n.!-_..l-]33]13]]]331—]]]31]313333

Res.

T e e e vt o e w— —

No.

T e vt e e w— et w— w— y—

: kuesioner

Sumber data

antara

korelasi

untuk mengetahui

Selanjutnya

pelaksanaan

dengan

(X)

agama orang tua

konversi
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pendidikan agama anak dalam rumah tangga (Y) dapat
dilihat pada tabel berikut ini
TABEL LIII
KORELASI ANTARA KONVERSI AGAMA ORANG TUA
DENGAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK
DALAM RUMAH TANGGA
No.| Res. X Y x2 y2 XY
1 2 3 4 5 6 7
1 1 2,867 2,72 7:13 7,39 7,286
2 2 2,67 2,72 7413 7,39 7,26
3 3 2,16 2,36 4,67 3537 5,86
4 4 2,16 2,36 4,67 3,37 5,86
5 S 2 2,18 4 4,57 4,36
6 6 2,16 2,36 4,67 $:57 5,09
7 7 1,83 2,09 3435 4,37 2,82
8 8 2 1,9 4 3,61 3,8
9 9 2333 2,09 5,43 4,37 4,87
10 10 2,33 2,45 5,43 6 5,71
11 11 2,16 2,45 4,67 6 5,29
12 12 2 2,09 4 4,37 4,10
13 13 1,67 1,35 2,79 2,4 2:39
14 14 1,67 1,9 2,79 3,61 3:17
15 15 2 227 4 518 4,54
16 16 2,83 2,82 8 7,95 7,98
17 17 2,83 2; 72 8 7,39 7,69
18 18 2 2,23 4 7,39 4,54
19 19 2,83 2,45 8 6 6,93
20 20 1,83 1.9 3,35 2,4 3,48
21 21 2377 2,09 4,71 4,37 4,54
22 22 1,83 2 3,35 4 3,66
23 23 1,83 1,91 3,35 3,64 3,49
24 24 2,83 1,82 8 3,31 5,315
25 23 2,82 2;36 8 S,37 6,68
26 26 2,83 2,45 8 6 6,94
27 27 2533 2,27 5,43 7,39 5,29
28 28 2 2,18 4 4,75 4,36
29 29 2517 2,18 4,71 44578 4,73
30 30 2:17 2,18 4,71 4,75 4,73
31 31 2,33 2,36 5,43 5+37 4,49
32 3 2 2,18 4 4,75 4,36
IX = Y = 2x2 = |zv2 = |zxy =
69,45 71,63| 159,79 162,89| 157,67
(Sumber Data : Kuesioner)
Selanjutnya data tentang korelasi antara
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konversi agama orang tua dengan pelaksanaan pendidikan
agama anak dalam rumah tangga diuji dengan rumus

korelasi Product Moment, sebagai berikut

n ZXY - (ZX) (ZY)

r =
\/' nzx2 - (3x2) nzv? - (zv2)
32 . 157,67 - (69,45) (71,63)
r =
V32 . 159,79-(4823,30 . 32 . 162,89-(5130.86)
5045,44 - 4974,70
r =
V' (5113,28 - 4823,30) . (5212,48 - 5130,86)
70,74
r =
V' (289,98) (8162)
70,74
r =
153,84

0,46

Ly |
n

Dari hasil tersebut di atas diketahui bahwa r
adalah 0,46. Dengan demikian maka nilai r tersebut
menun jukkan korelasi yang sedang atau cukup. Sesuai
dengan angka interprestasi yang dikemukakan oleh Anas
Sudijono (1987), bahwa nilai 0,40 - 0,70 menunjukkan
antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.

Kemudian untuk memantapkannya nilai r = 0,46
dikonsultasikan dengan tabel dengan df 30, maka dike-
tahui r hitung sebagai berikut
1. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel

sebesar 0,349,
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2. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh r tabel
sebesar 0,449.

Dari hasil r hitung 0,46, diketahui bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel, baik pada taraf
kepercayaan 95 % atau pada taraf kepercayaan 99 %.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa konversi agama
orang tua mempunyai hubungan dengan pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga di desa Muara
Ripung.

Kemudian untuk lebih meyakinkan taraf
signifikansi dari hasil perhitungan korelasi Product
Moment tersebut, maka diuji dengan menggunakan rumus t

hitung, sebagai berikut

rV n - 2
t %
¥ i = 2
0,46 \V/ 32 - 2
t =
Vi1 - 0,21
0,46 x 5,48
t =
vV 0,79
2,52
t =
0,89
t = 2,83

Dari perhitungan di atas diketahui t hitung
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= 083, Selanjutnya nilai t hitung tersebut

dikonsultasikan dengan t tabel df 30 dan ditemukan t

tabel sebagai berikut

1. Pada taraf signifikansi S5 % diperoleh t tabel
sebesar 2,04.

2. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh t tabel
sebesar 2,75.

Sedangkan dari hasil perhitungan t = 2,83,
kemudian dikonsultasikan dengan t tabel, maka
diketahui bahwa t hitung lebih besar dari t tabel,
baik pada taraf kepercavaan 95 % atau pada tarafl
kepercayaan 99 %,

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hubungan
antara konversi agama orang tua dengan pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga di desa Muara
Ripung sah dan signifikan.

Setelah ditemukan hubungan antara konversi agama
orang tua dengan pelaksanaan pendidikan agama
anak dalam rumah tangga sebesar 0,46, maka langkah
selanjutnya adalah mencari pengaruh dengan menggunakan

rumus regresi Linear Sederhana sebagai berikut

(2Y) (2x2) - (3zX) (3XY)

v n X2 - {Ex)2

(71,63) (159,79) - (69,45) (157,67)
t 32 . 159,79 - (4823,30)
. (11445) - (10950,18)
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495,58
a =
289,98
a = 1,71
nIXY - (3IX) (ZY)
b = 3 5
niX“ - (EX)~
. 32 ., 157,67 - (69,45) (71,63)
B 32 . 159,79 - 4823.30
" 5045,44 - 4974,70
T 5113,28 - 4823.30
70.74
b =
289,98
b = 0,24
Dari hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa
Y = a + b (X). Sehingga persamaan garis regresinyva

adalah sebagai berikut
Y = a + b (X)
Y = 1,71 + 0,24 (X)

Dengan persamaan garis regresi tersebut maka
dapat diramalkan pelaksanaan pendidikan agama anak
dalam rumah tangga (Y)berdasarkan konversi agama orang
tua (X), jika misalkan X adalah 1 maka nilai vang
mungkin dicapai Y adalah sebagai berikut

Y 1,71 + 0,24 (1)

1,71 + 0,24

= 1,95

Sedangkan apabila variabel X adalah 32. maka
nilai yang mungkin dicapai Y adalah sebagai berikut

¥

1,71 + 0,24 (32)

1,71 + 7,68
9,39

]
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Dengan demikian, setiap kenaikan 1 satuan X
akan menyebabkan 0,24 satuan Y dengan harga «
konstan. Dengan demikian nyata adanya pengaruh
konversi agama orang tua terhadap pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga. Dan dapat
dinyatakan "Semakin baik konversi agama orang tua
maka semakin baik pula pelaksanaan pendidikan agama

anak dalam rumah tangga".
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Jika persamaan garis a + b (X) memotong sumbn Y,
maks X = @

T

I

1]

a+ b (X))

1]

1,71 + ©.24 (X)

1.2 + (8,24 x @)

"

71 48

§

Persamaan garis a 4 b (X)) memobong sumbu ¥. maka

¥ = B
Y = & + b (X)
0 = 1,71 + 8,24 (X)
1,71 = 0,24 . X
o B
X =

¢, 24
= =126

GARLS REGRESI CARTISIUS

/m'h‘ -5 -4 -3 -2 -1 (0
|

(7.125)
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Kemudian selanjutnya diadakan uji kelinearan dan
keberartian regresi, dengan terlebih dahulu merumuskan
hipotesa yang akan diuji, vaitu sebagai berikut
1. H — Koefisien regresi tidak berarti, melawan

koefisien regresi berarti.

=+
L

Koefisien regresi linear melawan regresi
tidak linear.

Untuk menguji hipotesa tersebut di atas,
data variabel X dilakukan pengulangan menjadi
beberapa kelompok data yang sama, sesudah itu dihitung
besaran-besaran JK (T), JK (G), JK (a), Jk (b/a),
JK (8), dan Jk (TC). Untuk kemudian dicari statistik F

vang dibentuk oleh perbandingkan dua RJK.

No. Res. X Ke lompok Nl Y
1 2 3 4 5 6
1 13 1,67 1 2 1,35
2 14 1,67 1,9
3 7 1,83 2 B 2,09
4 20 1,83 1:;9
5 22 1,83 2
6 23 1,83 1,91
7 5 2 3 7 2,18
8 8 2 1,9
9 12 2 2,09
10 15 2 2927
11 18 2 227
12 28 2 2,18
13 32 2 2,18
14 3 2,16 4 4 2,36
15 4 216 2,36
16 6 2,16 2,36
17 11 2,16 2,45
i8 21 2,17 5 3 2,09
19 29 2,17 2,18
20 30 2537 2,18
21 9 Z:17 [ 4 2,09
22 10 2,33 2,45
23 27 2,33 2,27
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1 2 3 4 5 6

24 31 2,33 2,36
25 1 2,67 7 2 2,72
26 2 2,67 2,72
27 16 2,83 8 6 2,82
28 17 2,83 2,72
29 19 2,83 2,45
30 24 2,83 2,36
31 25 2,83 2,45
32 26 2,83 1,82

Setelah pengelompokan tersaebut, maka selanjutnya

mencari JK-JK, dengan rumus sebagai berikut

JX (T) = 3y2
2 _(3v)2
JK (C) = 3T 3¥° - -
X ni
(zy)2
JK (a) =
n
{ZX) (zY)
JE (G/8) % B XY » comicommiinsa
n
JK (8) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
JK (TC) = JK (S) - JK (G)
JK (T) = 162,89
JK (G) = 2 (0,06) = 0,12 + 4 (-1,19) = -4,76 + 7
(2,33) = 16,31 + 4 (0) =0 + 4 (2,31) =
9,24 + 2 (-0,02) = -0,04 + 6 (0,6) = 3,6 =
= 3,6
= 0,12 + -4,76 + 16,31 + 9,24 + -0,04 + 3,6
= 24,47
5130,86
JK (a) =
32
= 160,34
{69,45) (71,63)
JK (b/a) = 0,24 (157,67 -

32
0,24 (157,67 - 155,46)
0,24 (2,21)

]



0,53
JK (8)

2,02
JK (TC)

0,02 - 24,47

162,89 - 160.34 = 9,53

Tabel anova untuk regresi linear
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0 oty o et

- — . g —

Sumber Variansi dk JK RJK F
JK Total (T) 32 162,89 - -
Regresi (a) 1 160,34 160, 34 -
Regresi (b/a) 1 0,53 0,53 7:57
Sisa (8) 30 2,02 0,07 -
Tuna Cocok (TC) 7 -22,45 =3, 21 -
(k - 1).

Galat (G) (n-k) 24 24,47 1,02 -3,15

Catatan : Nilai F

Nilai F

7,57 adalah 0,53 dibagi 0.,07.

-3,15 adalah -3,21 dibagi 1,02.

Nilai tabel F untuk db 1

adalah 6,258,

dengan o 0,05 adalah 3,41.

Dengan

regresi tidak

demikian

berarti,

hipotesa

me |l awan

30 dengan «a

pertama

koefisien

= 0,01

Sedangkan nilai F tabel untuk db 7 : 24

koefisien

regresi

berarti ditolak sebab F hitung 7,57 > 6,258 F tabel.

Artinya koefisien regresi nyata adanya (berarti).

Hipotesa kedua,

tidak
3,41,

regresinya adalah sah adanya.

Selanjutnya

kontribusi

untuk

rumus sebagai berikut

mengetahui

berapa

regresi linear melawan regresi
linear tidak diterima sebab F hitung -3,15 <

Maka dengan hasil pengujian tersebut persamaan

besar

variabel X terhadap variabel Y, digunakan
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anak sebagai variabel Y, yaitu sebagai berikut

TABEL LIV
SKOR PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK

DALAM RUMAH TANGGA

14

r~ r— ™~ -— L - - L ol B o B - o oo - e e e £ w—

gl S S R R R R R T R R S S - e S e R s e o = e

13

.l-al-n-..1.-1!11:112!1111:31211!:]3-....-n:.-ln...-lc

!" !]' Rata-rats

11

]llJllJJ!t.ltl1}1311!!331111113:1113211

I

11

311111!11121]!11!111!31!11111:21

Iy
10

1-.1-!...-11]1111!11133}131111]21311111

I

33231-l.-ll.-.-II-!‘33}211133]1]12111311113

ll_.r]1l.-._-I-I.IIJ_.IJ1l-.-uJIJI!I}!JI]!!!IJ}&J]]J}

X
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Iy
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I

X

fes.
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T g gt e g e e -

: Kvessionmer.

Sumber Dats
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14

. . S et T T, L DO, O O O TN N R Saes Tl e A M B i Al s

ﬂ'lurnu

12

Ty

10

TABEL LV

SKOR TINGKAH LAKU BERAGAMA ANAK
T

T w w— g gt w—

: Kuessioner,

Sumber Data

pelaksanaan

mengetahui korelai antara

Untuk

pendidikan agama anak dalam rumah tangga (X) dengan

dapat dilihat pada

(Y)

laku beragama anak

tingkah

-
-

tabel berikut ini
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TABEL LVI
KORELAST PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ANAK DALAM
RUMAH TANGGA DENGAN TINGKAH LAKU BERAGAMA ANAK

No.| Res. X Y x2 y2 XY
1 2 3 4 5 6 7
1 1 2,72 2,7 7,39 7,29 7,34
2 2 2,72 2.6 7,39 6,76 7,07
3 3 2,36 2.4 5,57 5,76 5,66
4 4 2,36 2,4 5,57 5,76 5,66
5 5 2,18 2,2 4,75 4,84 4,79
6 6 2,36 2,2 5.57 4,84 5,19
7 7 2,09 2,1 4,37 4,41 4,39
8 8 1,9 2 3,61 4 3,8
9 9 2,09 2,1 4,37 4,4 4,39
10 10 2,45 2.2 6 4,84 5,39
11 11 2,45 2.8 6 6,25 6,13
12 12 2,09 2.1 4,37 4,41 4,39
13 13 1,55 1,6 2.4 2,56 2,48
14 14 1.9 1,9 3,61 3,61 3,61
15 15 2,47 2,3 5,15 5,29 5,22
16 16 2,82 2,8 7,95 7,84 7,89
17 17 2,72 2,6 7,39 6,76 7,07
18 18 2,27 2,3 7.39 5,29 5,22
19 19 2,45 2,2 6 4,84 5,39
20 20 1,9 1,8 2,41 3,24 3,42
21 21 2,09 1,9 4,37 3,61 3,97
22 22 2 3.1 4 4,4 4,2
23 23 1,91 2,1 3,64 4,4 4,01
24 24 1,82 1,9 3,31 3,61 3,46
25 25 2,36 2.3 7,57 4.4 5,19
26 26 2,45 2.4 6 4,84 5,88
27 27 2,27 2,3 7,39 5,29 5,22
28 28 2,18 1,9 4,75 .61 4,14
29 29 2,18 2,2 4,75 4,4 4,79
30 30 2,18 2,2 4,75 4,4 4,79
31 31 2,36 2,3 5,57 5,29 5,43
32 32 2,18 2,2 4,75 4,4 4,79
X = IY = 2x2 = |zy2? = XY =
71,63 70,84| 162,89| 159,06 160,78

Selanjutnyva data tentang korelasi antara
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah tangga
dengan tingkah laku beragama anak diuji dengan rumus

Korelasi Product Moment, yaitu sebagai berikut
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n . IXY - (ZX) (ZY)

r =
\/ » X7 - (3x%) . 0 =2 - (2v2)
32. 160,78 - (71,63) (70,84)
o -
\/ 32 . 162,89 - (5130,86) . 32. 159,06 - (5018,31)
5144,96 - 5074,27
r =
\/ (5212,48 - 5130,86) . (5089,92 - 5018,31)
70,69
T =
V' (81,62) (71,61)
70,69
T =
\/ 5844,81
70,69
T B —
76,45
r = 0,92

Dari hasil tesebut diatas diketahui bahwa r
adalah sebesar 0,92. Dengan demikian maka nilai r
tersebut menunjukan korelasi yang sangat tinggi atau
sangat kuat. Sesuai dengan angka interprestasi vang
dikemukakan oleh Anas Sudijono (1987), bahwa nilai
0,90 - 1,00 menunjukan antara variabel X dan variabel
Y terdapat korelasi yang sangat tinggi atau sangat
kuat.

Kemudian untuk memantapkannya, nilai r = 0,92
dikonsoltasikan dengan r tabel, dengan df 30, maka

diketahui r hitung sebagai berikut
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1. Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel
sebesar 0,349,

2. Pada taraf signifikansi 1 % diperoleh r tabel
sebesar 0,449.

Dari hasil r hitung 0,92 diketahui bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel, baik pada taraf
kepercayaan 95 % atau pada taraf kepercayaan 99 %
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga mempunyai
hubungan dengan tingkah laku beragama anak di Desa
Mura Ripung.

Kemudian untuk lebih menyakinkan taraf
signifikansi dari hasil perhitungan korelasi Product
Moment tersebut, maka diuji dengan menggunakan rumus t

hitung., sebagai berikut

r \/n S |
\/1 - 14

0,92 %\/32 ~ 2

\/ l - 0-83
0,92 x 5,48

Y 0,19
5,04
0,44

,...
"

11,46

Dari perhitungan diatas, diketahui bahwa
t hitung = 11,46. Selanjutnva nilai t hitung tersebut

dikonsultasikan dengan t tabel dengan df 30, dan



141

ditemukan t tabel sebagai berikut

1. Pada taraf signifikasi 5 % diperoleh t tabel
sebesar 2,04.

2. Pada taraf signifikasi 1 % diperoleh t tabel
sebesar 2,75.

Sedangkan dari hasil perhitungan, t = 11,46,
kemudian dikonsultasikan dengan t tabel, maka diketa-
hui bahwa t hitung lebih besar dari t tabel, baik pada
taraf kepercavaan 95 % atau pada taraf kepercayvaan
99 %.

Dengan demikian dapat dinyvatakan bahwa hubungan
antara pelaksanaan pendidikan agama anak dlam rumah
tangga dengan tingkah laku beragama anak di Desa Muara
Ripung sah dan disignifikasikan.

Setelah ditemukan hubungan antara pelaksanaan
pendidikan agama anak dalam rumah tangga dengan
tingkah laku beragama anak sebesar 0,92, maka langkah
selanjutnya adalah mencari pengaruh dengan menggunakan

rumus regresi Linear sederhana sebagai berikut
(2Y) (x2) - (2X) (ZXY)

n T X% - (3x)?
(70,84) (162,89) - (71,63) (160,78)

a =
32 . 162,89 - (5130,87)
(11539,13) - (11516,67)
a =
5212,48 - 5130,87
22,46
a = —_—
81,61
a = 0,28
n XY - ( X)) ( Y)
b = )

n . X% - ( x)2
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32 . 160.78 - (71,63) (70.84)

b =
32 . 162,89 - (5130,87)
70,69

b = —
82,21

b = 0.86

Dari hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa
Y = a+ b (X). Sehingga persamaan garis regresinya
adalah sebagai berikut
Y = a + b (X)
Y = 0,28 + 0,86 (X)
Dengan persamaan garis regresi ntersebut maka
dapat diramalkan tingkah laku beragama anak (Y)
berdasarkan pelaksanaan pendidikan agama anak dalam
rumah tangga (X), jika misalkan X adalah 1 maka nilai
vang mungkin dicapai oleh Y adalah sebagai berikut
Y = 0,28 + 0,86 (1)
= 0,28 + 0.86
= 1,14
Sedangkan apabila variabel X adalah 32. maka
nilai yang mungkin dicapai Y adalah sebagai berikut
Y = 0,28 + 0,86 (32)
= 0,28 + 27,52
= 27,8
Dengan demikian, setiap kenaikan 1 satuan X akan
menyebabkan kenaikan 0,86 satuan Y dengan harga a
konstan. Dengan demikian nyata adanya pengaruh
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah tangga

terhadap tingkah laku beragama. Dan dapat dinyvatakan
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"Semakin baik pelaksanaan agama anak dalam rumah
tangga maka semakin baik pula tingkah laku beragama

anak".
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GARTE REGRESI CARTINIUS

Jika persamsan garis a + b (X)) memobong sumbu Y,
maka X = @

¥ = a + b (X)

v.28 + 8,86 (X)
= $.,28 + (0,86 x @)
= @3.28 + 0
= ©,28
Perssmasn garis a + b (X)) memobong sumbu X, maka
Y = @
Y = a+ b (X)

@ = @.28 + 0.868 (X)

= e]
o

B

.
0,28
(,886
=z =f,33

GARIS REGRESI CARTISING

— X

/‘:&.33 0
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Kemudian selanjutnya diadakan uji kelinearan dan
keberartian regresi, dengan terlebih dahulu dirumuskan

hipotesa yang akan diuji, sebagai berikut

1. H, = Koefisien regresi tidak berarti. melawan
koefisien regresi berarti.
2 Ho = Koefisien regresi linear melawan regresi

tidak linear.

Untuk menguji hipotesa diatas., data variabel X
dilakukan pengulangan menjadi beberapa kelompok data
vyang sama, sesudah itu dihitung besaran-besaran
JK (T), JK (G), JK(a), JK (b/a), JK (S) dan JK (TC).
Untuk kemudian dicari statistik F vang dibentuk oleh

perbandingan dua RJK.

No.| Res. X Kelompok Ny P
1 2 3 4 5 6
1 13 1,585 1 1 1,6
2 24 1,82 2 1 1,9
3 8 1,9 3 3 2
- 14 1,9 1,9
5 20 1,9 1,8
6 23 1,91 - 1 2,1
7 22 2 5 1 2,1
8 i 2,09 6 4 291
9 9 2,09 v i
10 12 2,09 251
11 21 2,09 1,9
12 5 2,18 7 5 2,2
13 28 2,18 1:9
14 29 2,18 2.2
15§ 30 2,18 2.2
16 32 2,18 2,2
17 15 2,27 8 3 L3
18 18 2,27 y -
19 27 2,27 2,3
20 3 2,36 9 5 2.4
21 B 2.36 2,4
22 6 2,36 2.2
23 25 2,36 22
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1 2 3 B 5 6

24 31 2,36 2,3
25 10 2,45 10 4 2,2
26 11 2,45 2,5
27 19 2,45 2,2
28 26 2,45 2,4
29 1 2,72 11 3 2,7
30 2 2,72 2,6
31 17 2,72 2,6
32 16 2,82 12 1 2,8

Setelah pengelompokan tersebut, maka selanjutnya

mencari JK - JK, dengan rumus sebagai berikut
JK (T) = y?

9
K@ = y2__(Z0V7
X ni
—_— _ _(zy)2
n
JK (b/a) = b Xy - L2112 }n LEX)
JK (8) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
JE (TC) = JK (S8) - JK (G)
JK (T) = 159,06
JK (G) = 1 (0)=0+1(0)=04+3(0,02) = 0.06
+1(0) =0+ 1(0)=0+4 (0,02) = 0,08
+ 5 (-1,25) = -6,25 + 3 (0) =0 + 5
(-0,4) = -2 + 4 (-0.85) = -3,4 + 3 (0,01)
=0,03 +1(0) =0
= 0,06 + 0,08 + -6,25 + -2 + -3,4 + 003
= =-11,48
5018,31
JK (a) B em——
32
= 156,82
(71,63) (70,84)
JK (b/a) = 0,86 160,78 -

32

= 0,86 (160,78 - 158,57)
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= 0,86 (2,21)
= 1,90
JK (8) = 159,06 - 156,82 - 1,90
= 0,34
JK (TC) = 0,34 - -11,48
= =-11,14

Tabel anova untuk regresi linear

Sumber Variansi dk JK RJIK F
JK Total (T) 32 159,06 = -
Regresi (a) 1 156,82 156,82 -
Regresi (b/a) 1 1,90 1,90 190
Sisa (8) 30 0,34 0,01 -
Tuna Cocok (TC) 11 -11,14 -1,01 -
(k - 1).

Galat (G) (n-k) 20 -11,48 -0,57 1,77

Catatan : Nilai F 190 adalah 1,90 dibagi 0,01

Nilai F 1,77 adalah -1,01 dibagi -0,57

Nilai tabel F untuk db 1 : 30 dengan a = 0,01
adalah 6,258. Sedangkan nilai tabel F untuk db
11 : 20 dengan a = 0,05 adalah 2,65.

Dengan demikian hepotesa pertama koefisien
regresi tidak ©berarti melawan koefisien regresi
berarti ditolak sebab F hitung 190 > 6,258 F tabel.
Artinya koefisien regresi nyata adanya (berarti).

Hipotesa kedua, regresi linear melawan regresi
tidak linear tidak diterima sebab F hitung 1,77 < 2,65
F tabel, maka dengan hasil pengujian tersebut
persamaan regresinya adalah sah adanya.

Untuk mengetahui berapa besarnya kontribusi

variabel X terhadap variabel Y, maka dipergunakan
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rumus sebagai berikut
2 _ JK (T) - JK (S)
B JK (T)

T

Catatan : JK (T) dalam rumus tersebut diatas sudah

dikoreksi, yvakni JK (T) - JK (a).

JK (T) = 159,06 - 156,82
JX (T) = 2,24
JK (8) = 0,34
r2 _ 2,24 - 0,34
2,24
1,9
S 2,24
= 0,85
T = 0,92

Jadi dapat ditafsirkan bahwa kontribusi variabel
X terhadap variabel Y sebesar 85 %

Dengan demikian besarnya kontribusi pelaksanaan
pendidikan agama anak didalam rumah tangga terhadap
tingkah laku beragama anak di Desa Muara Ripung

adalah 85 % .



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang konversi

agama orang tua dan pengaruhnya terhadap pelaksanaan

pendidikan agama anak dalam rumah tangga, yang di

analisa secara kualitatif dan kuantitatif, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisa Kuantitatif

a.

Proses konversi agama orang tua di Desa Muara
Ripung melalui masa tenang pertama. masa ketidak
tenangan, peristiwa konversi, keadaan tenang dan
tentram dan ekspresi konversi dalam hidup.

Dalam masa tenang pertama, diketahui bahwa
32 orang responden, rata-rata melalui masa
tenang ini dengan baik. Kemudian dalam masa
ketidak tenangan, diakui oleh para responden
mereka mengalami berbagai goncangan yang membawa
mereka kepada ketidak tenangan atau kegelisahan.
Dalam peristiwa konversi diketahui bahwa vang
mantap masuk agama Islam hanya 21,91 %, vang
masih ragu-ragu 62,6 % dan vang terpaksa 15,65

%, sedangkan mereka yang mampu meninggalkan

149
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kebiasaan lama yang bertentangan dengan Islam
hanya 6,26 %, yang kadang-kadang 90,77 % dan
vang tidak pernah mampu meninggalkan semua
kebiasaan lamanya 3,13 %. Dalam masa tenang dan
tentram, dari 32 orang responden hanya 21,91 %
vang mengaku merasa tentram, sedang 78,25 %
mengaku masih belum merasa tentram. Dalam proses
ekspresi konversi dalam hidup, diketahui bahwa
para responden masih kurang dalam melaksanakan
ajaran agama Islam.

Konversi agama orang tua di Desa Muara Ripung,
berdasarkan prosentase penilaian yang diperoleh,
dikategorikan kurang dan dari segi kehidupan
keagamaan dilihat dari prosentase penilaian
diketahui bahwa tingkah laku beragama orang tua
di Desa Muara Ripung termasuk dalam kategori
kurang. Dengan demikian dapat dinvatakan bahwa
rendahnya konveri agama orang tua berakibat pada
rendahnya tingkah laku beragama orang tua.
Konversi agama orang tua, dihubungkan secara
kausal dengan pelaksanaan pendidikan agama anak
dalam rumah tangga di Desa Muara Ripung,
berdasarkan indikator-indikator yang telah
disusun dengan prosentase penilaian yang telah
di sajikan pada BAB 1V, termasuk dalam kategori
cukup.

Dari pelaksanaan pendidikan agama anak dalam
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rumah tangga, tingkah laku beragama anak di Desa
Muara Ripung di kategorikan cukup, sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan dan prosentase
penilaian vang telah disajikan pada BAB IV.
2. Analisa Kuantitatif
a. Ada Pengaruh Konversi Agama Orang tua terhadap
tingkah laku beragama orang tua

Untuk mencari pengaruh antara Konversi
agama orang tua dengan tingkah laku beragamanyat
terlebih dahulu dicari hubungan antara keduanya
dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment
dan dilanijutkan dengan t hitung, untuk mencari
signifikan hubungan. Dari hasil uji tersebut
didapat r sebesar 0,94 yang artinya terdapat
korelasi yang sangat kuat antara konversi agama
orang tua dengan tingkah laku beragamanya dan
dari t hitung diperoleh angka sebesar 14,71 yang
arinya terdapat hubungan yang signifikan antara
konversi agama orang tua dengan tingkah laku
beragamanya, karena t hitung 14,71 > t tabel
pada taraf kepercavaan 95 % 2,04 atau pada taraf
kepercavaan 99 % 2.75.

Setelah didapat hubungan, delanjutkan
mencari pengaruh dengan menggunakan uji Regresi
Linear Sederhana dan diketahui Y = 0,11 + 0,94
(X) vang artinya. detiap kenaikan 1 satuan X

akan mengakibatkan kenaikan 0,94 satuan Y dengan
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harga a konstan., Kelinearan dan keberartian
regresi dicari dengan menghitung besaran JK (G),
JK (T), JK (a). JK (b/a), JK (S8), JK (TC) dan
mencari statistik F vang dibentuk oleh
perbandingan dua RJK. Dari hasil perhitungan ini
diketahui bahwa f hitung 341 > 250 f tabel, yang
artinya koefisien regresi nyata adanva pada
taraf kepercayaan 95 %

b. Ada Pengaruh Konversi Agama Orang tua terhadap
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam rumah
tangga

Untuk mencari pengaruh konversi agama
orang tua terhadap pelaksanaan pendidikan agama
anak dalam rumah tangga terlebih dahulu dicari
hubungan antara keduanya dengan menggunakan
rumus Korelasi Product Moment dan dilanjutkan
dengan t hitung untuk mencari signifikansi
hubungan. Dari hasil uji tersebut di dapat r
sebesar 0,46 yang artinya terdapat korelasi yang
sedang atau cukup antara konversi beragama orang
tua dengan pelaksanaan pendidikan agama anak
dalam rumah tangga, dan dari t hitung deperoleh
angka sebesar 2,83 yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara konversi agama
orang tua dengan pelaksanaan pendidikan agama
anak dalam rumah tangga, sebab t hitung 2,83 > t

tabel padataraf kepercayaan 95 % 2,04 atau pada
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taraf kepercavaan 95%2.75.

Setelah di dapat hubungan, dilanjutkan
dengan mencari pengaruh melalui wuji regresi
linear sederhana dan didapat Y = 1,71 + 0,24 (X)
vang artinya, kenaikan setiap 1 satuan X akan
diikuti oleh kenaikan 0,24 satuan Y dengan harga
a konstan. Kelinearan dan keberartian regresi
dicari dengan mengﬁitung besaran JK (G), JK (T)
JX (a), JK (b/a), JK (8), JK (TC) dan mencari
statistik perhitungan ini diketahui bahwa 7.57 >
6,258 f tabel vang artinva koefisien regresi
nyata adanya pada taraf kepercayaan 99 % .

Ada pengaruh pelaksanaan pendidikan agama anak
dalam rumah tangga terhadap tingkah laku beraga
anak.

Untuk mengetahui pengaruh tersebut,
terlebih dahulu dicari hubungan antara keduanya
dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment
dan t hitung. Dari hasil uji tersebut didapat r
sebesar 0,92 yang artinya terdapat korelasi yang
sangat kuat antara pelaksanaan pendidikan agama
anak dalam rumah tangga dengan tingkah laku
beragama anak dan hubungan tersebut adalah
hubungan yang signifikan terbukti melalui uji t
hitung, dimana diperoieh t sebesar 11,46 yang
apabila dibandingkan dengan t tabel, lebih besar

dari t tabel, pada taraf kepercayaan 95 % 2,04
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atau pada taraf kepercayaan 99 % 2,75.

Setelah didapat hubungan langkah
selanjutnya adalah mencari pengaruh dengan
menggunakan uji regresi linear sederhana dan
didapat Y = 0,28 + 0,86 (X) yang artinya
kenaikan 1 satuan X akan mengakibatkan kenaikan
0.86 satuan Y dengan harga a konstan. Setelah
didapat harga Y dilanjutkan dengan mencari
kelinearan dan keberartian regresi dengan
menghitung besaran JK (G), JK (T), JK (a),
JK (b/a) JK (8), JK (TC) dan mencari statistik F
yang dibentuk oleh perbandingan dua RJK. Dari
hasil perhitungan ini diketahui bahwa f hitung
190 > 6,258 f tabel yang artinya koefisien
regresi nyata adanya pada taraf kepercayaan

99 % .

B. SARAN-SARAN

1.

Kepada para orang tua khususnya orang tua di Desa
Muara Ripung, diharapkan agar lebih meningkatkan
ketakwaan dan keimanan mereka kepada Allah SWT,
dengan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dan menimba
ilmu pengetahuan tentang Islam baik melalui
bertanya kepada yang lebih tahu, membaca buku-buku,
mendengar ceramah agama atau menggali informasi

dari berbagai media massa lainnya.

2. Kepada para orang tua di Desa Muara Ripung
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hendaknya bisa lebih meningkatkan perhatian mereka
terhadap pelaksanaan rendidikan agama anak.
sehingga pada masa mendatang tercipta generasi muda
Islam yvang cerdas, beriman dan bertakwa.

Kepada tokoh agama Islam di Desa Muara Ripung dan
pihak terkait lainnya disarankan agar mengupayakan
adanya tempat pengajian vang bersifat permanen,
sepertli TPA/TKA sebagal tempat belajar mengaji
anak-anak.

Kepada tokoh agama Islam di Desa Muara Ripung,
Departemen Agama Daerah Tingkat II Barito Selatan,
organigasi kelslaman dan sejenisnya diharapkan
mengambil langkah - langkah tertentu dalam
meningkatkan penyuluhan agama Islam di Desa Muara
Ripung. khususnya kepada para muallaf vyang masih
rerlu mendapatkan bimbingan.

Kepada instansi terkait, dalam hal ini Deparemen
Kabupaten Barito Selatan. diharapkan mengupayvakan
adanva guru pendidikan agama Islam bagi SDN Muara
Ripung. mengungat keberadaan guru agama tersebut
sangat diperlukan dalam membantu para orang tua
memberikan pendidikan kepada asnak.

Kepada Kantor Wilayah Departemen Agama Propinai
Kalimantan Tengah agar mengupayvakan pengiriman da’i

ke Desa Muara Ripuns
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